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ABSTRAK 

Aulia Maharani. Analisis Kinerja Keuangan Bank Panin Dubai Syariah Ditinjau dari 

Pertumbuhan Aset dan Profitabilitas. (Dibimbing oleh Ahmad Dzul Ilmi Syarifuddin) 

Dalam penelitian ini terdapat masalah yakni adanya perubahan pertumbuhan 

aset dan profitabilitas Bank Panin Dubai Syariah yang mengalami fluktuasi selama 

periode 2021-2025 sehingga perlu dianalisis apakah kondisi tersebut mencerminkan 

kinerja keuangan yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja 

keuangan Bank Panin Dubai Syariah periode 2021-2025 yang ditinjau dari 

pertumbuhan aset dan profitabilitas. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan Bank Panin Dubai Syariah yang diperoleh dari publikasi resmi. 

Teknik analisis data dilakukan melalui analisis pertumbuhan aset dan rasio 

profitabilitas yang meliputi Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Net Operating Margin 

(NOM).  

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan aset Bank 

Panin Dubai Syariah selama periode 2021-2025 mengalami perubahan dari tahun 

ketahun, dengan pertumbuhan tertinggi pada tahun 2021 sebesar 27,64% dan 

terendah pada tahun 2024 sebesar -3,14%. Meskipun secara umum aset menunjukkan 

tren peningkatan, pertumbuhan tersebut tidak berlangsung secara stabil. Dari sisi 

profitabilitas, ROA dan ROE mengalami peningkatan signifikan pada tahun 2022, 

namun selanjutnya mengalami penurunan secara bertahap hingga tahun 2025. Rasio 

BOPO menunjukkan perbaikan efisiensi operasional pada tahun 2022-2023, tetapi 

kembali meningkat pada tahun 2024-2025 yang mengindikasikan penurunan 

efisiensi. Sementara itu, NOM juga menunjukkan pola yang serupa, yaitu meningkat 

setelah tahun 2021 namun kemudian mengalami penurunan hingga mencapai tingkat 

yang rendah pada tahun 2025. 

 
Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Pertumbuhan Aset, Profitabilitas, ROA, ROE, BOPO, 

NOM 
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PEDOMAN LITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 
 ا

 

Alif 
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Tha Th te dan ha ث 

 Jim J Je ج

 
 ح

 

Ha 

 

ḥ 
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز



 
 

xvi 

 

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 

 

 ص

 

Shad 

 

ṣ 

es (dengan titik di 

bawah) 

 

 ض

 

Dad 

 

ḍ 

de (dengan titik di 

bawah) 

 

 ط 

 

Ta 

 

ṭ 

te (dengan titik di 

bawah) 

 

 ظ 

 

Za 

 

ẓ 

zet (dengan titik di 

bawah) 

 

 ع

 

‘ain 

 

‘ 

koma terbalik ke atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ـه 

 Hamzah ’ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

Hamzah ( ء ) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ( ’ ). 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

̊ ي   fathah dan ya Ai a dan i  ـ´

و   fathah dan wau Au a dan u  ـ´̊ 

 

Contoh: 

́ ف  ́ ك ̊ ي    : kaifa 

́ ل  و  ́ ح ̊  : ḥaula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا ´

 Kasrah I I ا̧ 

 Dammah U U ا  
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Contoh: 

  māta :  ما ت 

  ramā :  ر مى 

 qīla : ق ي ل

 yamūtu :  ي م و 

 

4. Ta Marbutah 

 Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

́ ضة  و  ́ ر ̊  ̧ ة  ن  جَّ  ́  rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : ال 

ة   ين́  ́ م ̧ د ̊  ̧ ة  ا ́̊ ل  ̧ ضل́  ا  لف́   al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : ا ̊ 

Harakat dan 

Huruf 

 

Nama 

 

Huruf dan Tanda 

 

Nama 

 

 ا´ ـ  /  ى ´ ـ
fathah dan alif 

atau ya 

 

Ā 
a dan garis di 

atas 

 

̊ ي    ـ̧

 

kasrah dan ya 

 

Ī 
i dan garis di 

atas 

 

و    ـ̊ 

 

dammah dan wau 

 

Ū 
u dan garis di 

atas 
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́ مة   ̊ ك  ̧ ح  ́̊ ل   al-hikmah : ا 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( 'ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

ا ربَّن    : rabbanā 

ا ين ج َّن  : najjainā 

ق ح   : al-ḥaqq 

́ ح  ج  ́̊ ل   al-ḥajj :  ا 

́ م  ̧ ع '  nu‘‘ima :  ن 

́ عد  و   : ‘aduwwun 

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah  ( ي  ̊  :maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh ,( ـ̧

 ́ ́ ع   Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ب̧  ي 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ل 

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا ´لَّش ̊ م  س 



 
 

xx 

 

لَّز  ́ ز  ا́  ل   ̊ ة   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ل́ 

́ سف́ ة   ́̊ ل   al-falsafah : الف 

́̊ لب ̧ ´لَد    al-bilādu : ا 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contoh: 

 ́ و  أ  م  ر ̊   ta’murūna :  ت́ 

و  ء   ’al-nau : الَّن ̊ 

´

 ء 
: syai’un 

̊ ر  ت   umirtu : أ ̧ م 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata- kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 
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9.  Lafẓ al-Jalalah ( الل) 

 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 ̧ ̊ ي  ن   Dīnullah  الل̧ 

 billah ب¸الل ¸

 Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada 

lafẓ al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ي  ه ̊ م  ́ ر  ف̧  ̧ ة  ́ م  ̊ ح   Hum fī rahmatillāh الل̧ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir 

al-Din 

al-Tusī 
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Abū 

Nasr 

al-

Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 

terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam dafta r pustaka atau 

daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu 

Rusyd, Abū al- Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid 

Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan: Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū). 
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BAB  I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan syariah menggambarkan bagian penting dari sistem keuangan 

Indonesia yang dibangun berlandaskan prinsip syariah Islam, yakni menghindari riba, 

gharar, dan spekulasi, serta mengedepankan keadilan dan kemaslahatan umat (UU 

No. 21/2008).1 Dalam perkembangannya, industri ini telah dialami pertumbuhan 

signifikan seiring meningkatnya pemahaman serta permintaan masyarakat terhadap 

produk keuangan yang berbasis syariah. Sebagai negara yang penduduknya mayoritas 

muslim mempunyai daya tarik pasar yang besar bagi perkembangan industri 

perbankan syariah ini. Peran perbankan syariah bukan hanya seperti lembaga 

keuangan semata, tetapi juga sebagai pendorong inklusi keuangan dan substansi 

ekonomi syariah di masyarakat.  

Kinerja keuangan dianggap menjadi salah satu indeks yang penting dalam 

memperkirakan keberhasilan suatu lembaga, termasuk perbankan syariah. Menurut 

Sujarweni, kinerja keuangan dipandang sebagai hasil akhir dari seluruh aktivitas 

kerja, yang dievaluasi secara berkala. Hasil tersebut wajib dibandingkan dengan 

patokan yang sudah dirumuskan sebelumnya.2 Kinerja keuangan menggambarkan 

kemampuan suatu perusahaan bagaimana sumber dayanya dikelola secara efektif dan 

efisien guna menciptakan sebuah keuntungan disebut sebagai kinerja keuangannya.. 

Kinerja keuangan umumnya dinilai dari analisis laporan keuangan yang 

memanfaatkan berbagai rasio keuangan, khususnya rasio profitabilitas seperti Return 

 
1 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, 

Pasal 2. 
2 V. Wiratna Sujarweni, Analisis Laporan Keuangan: Teori, Aplikasi, dan Hasil Penelitian 

(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2017), 71. 
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on Asset (ROA) dan (ROE), Net Operating Margin (NOM), serta rasio efisiensi 

seperti Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Dari hasil 

analisis tersebut, penelitian ini memungkinkan untuk menentukan kualitas suatu 

Perusahaan tersebut dalam menggunakan sumber dayanya untuk menciptakan sebuah 

profit. 

Dalam mempertahankan sebuah kinerja keuangan dalam Perusahaan adalah 

Perusahaan harus konsisten Ketika tujuannya ingin dicapai, karena hal itu bisa jadi 

daya Tarik bagi investor untuk menanamkan modal dalam bisnis. Laporan keuangan 

bisa dipergunakan untuk menampilkan sebuah kualitas keuangan Perusahaan. 

Berdasarkan fakta yang dipublish oleh pihak Perusahaan dalam suatu laporan 

keuangan menjadi sebuah tanda kewajiban manajemen terhadap direktur atau 

pemegang saham dari Perusahaan tersebut, ukuran pencapaian tujuan Perusahaan, dan 

faktor penting bagi para pemangku kepentingan untuk mempertimbangkan sebuah 

Keputusan. 

Lembaga perbankan Indonesia dalam bidang perbankan, terkhususnya pada 

perbankan syariah, punya tujuan utama untuk memajukan dan kemajuan ekonomi 

suatu masyarakat dipercepat melalui sebuah kegiatan perbankan, keuangan, 

profitabel, dan penanaman modal, karena itu dapat memperluas peluang dalam 

mensejahterakan perekonomian sesuai dengan syariah, menurut tim pengembangan 

perbankan islam. 3 

Sistem ekonomi islam, yang didirikan atas prinsip keadilan (al-‘adl), 

kepercayaan  (amanah), dan kepentingan bersama (maslahah), sangat dibantu oleh 

perbankan islam. Bank-bank islam adalah badan keuangan yang menjadikan prinsip 

 
3 Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia, Konsep, Produk, dan 

Implementasi Operasional Bank Syariah (Jakarta: Institut Bankir Indonesia, 2003), 45. 
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syariah sebagai landasan dalam melakukan segala aktivitas dalam perusahaan yang 

mendorong tanggung jawab sosial dan etika selain dari pendapatan. Dalam hal ini, 

sejauh mana pihak perbankan syariah dalam mengindahkan prinsip-prinsip syariah ini 

yang harus dipertimbangkan ketika mengevaluasi keberhasilan finansial mereka 

selain dari metrik kuantitatif. 

Sektor perbankan syariah di Indonesia telah menghadapi kecenderungan 

progres yang moderat hingga kuat dalam berapa tahun terakhir ini. Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) telah mempublikasikan  bahwa total harta/aset yang dimiliki oleh 

perbankan syariah sudah mencapai angka angka lebih dari Rp1.000 triliun pada 

Oktober 2025, tumbuh sekitar 11,34% YoY, dan mencapai level tertinggi sepanjang 

sejarah industri ini. Pertumbuhan juga terlihat pada pembiayaan yang mencapai 

Rp685,55 triliun (7,78% YoY) serta pengumpulan Dana Pihak Ketiga (DPK) senilai 

Rp820,79 triliun (14,26% YoY). Hal ini menunjukkan bahwa perbankan syariah 

masih mengalami perluasan fungsi intermediasi keuangan yang signifikan. 

 Selain itu, indikator utama lain seperti pembiayaan dan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) juga memberikan peningkatan sehingga menandakan tren pertumbuhan positif 

meskipun berbeda-beda tingkatnya; penyaluran pembiayaan tumbuh sekitar 7,78% 

sementara DPK meningkat hingga 14,26% secara tahunan. Pertumbuhan tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan permintaan masyarakat terhadap produk 

pembiayaan dan penghimpunan dana di sektor syariah. Keberhasilan ini juga 

menandakan bahwa perbankan syariah mampu menambah volume intermediasi 

finansialnya di tengah dinamika ekonomi nasional.  

Secara struktur perusahaan, lembaga keuangan syariah terlebih pihak 

perbankan masih termasuk bagian yang relatif kecil dari keseluruhan sistem 



4 
 

 

 

perbankan nasional, namun terus memperluas pangsa pasarnya. Market leader 

industri syariah terhadap total perbankan nasional terus ditingkatkan, mencerminkan 

adanya inklusi keuangan berbasis prinsip syariah yang tumbuh secara bertahap dan 

sistematis. Keberadaan bank syariah besar seperti Bank Syariah Indonesia (BSI) 

dengan jaringan luas dan aset besar menjadi titik acuan perkembangan industri, 

namun ruang kompetisi tetap terbuka bagi bank-bank syariah lain yang lebih kecil 

untuk tumbuh dan bersaing.  

Dalam konteks yang lebih spesifik, PNBS merupakan salah satu bank syariah 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dan menjadi representasi bank syariah 

menengah dalam industri. PNBS menunjukkan dinamika kinerja yang khas: 

meskipun fungsi intermediasinya masih berjalan, performa keuangan menunjukkan 

tren kontradiktif. Pada tahun 2023, PNBS mencatat pertumbuhan pembiayaan sekitar 

12,27% dan peningkatan total aset sebesar 17,25%, serta penghimpunan DPK yang 

tumbuh signifikan.  

Tabel 1.1 

Perkembangan Laba Bersih PNBS dan Perubahannya 

Tahun/Periode Laba (Rp Miliar) Perubahan YoY(%) 

2022 ± 250,53 - 

2023 ± 227,52 9,18 

2024 88,57 61 

Semester I 2025 17,40 68,86 

sumber:https.ojk.go.id/  

Tabel diatas menunjukkan dari sisi profitabilitas, kondisi PNBS cenderung 

menurun dalam hitungan tahunan. Laba bersih bank ini turun sekitar 9,18% pada 

2023 dibandingkan 2022, bahkan kemudian mengalami penurunan tajam menjadi 

https://finansial.bisnis.com/
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sekitar Rp88,57 miliar pada 2024 atau turun lebih dari 61% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Data keuangan pada Semester I/2025 memperlihatkan penurunan laba 

yang lebih dalam lagi hingga sekitar 68,86% dibanding periode yang sama tahun 

sebelumnya, terutama dipicu oleh penurunan pendapatan dari penyaluran dana.  

Fenomena di mana PNBS tetap mampu mencatat pertumbuhan dalam 

beberapa indikator operasional seperti pertumbuhan aset, pembiayaan, dan 

penghimpunan DPK, namun di sisi lain profitabilitas terus tertekan, menciptakan 

sebuah situasi yang paradoks, yaitu “tumbuh tanpa laba”. Istilah paradoks ini 

menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara ekspansi operasi bank dan kemampuan 

bank mengubah ekspansi tersebut menjadi laba bersih yang memadai. Hal ini menjadi 

menarik karena secara teori pertumbuhan output harus diikuti oleh peningkatan profit 

jika operasi bank berjalan efisien dan sehat.  

Masalah penurunan profitabilitas yang dialami PNBS juga disertai tekanan 

pada beberapa rasio efisiensi dan kualitas aset. Sebagai contoh, pada periode terbaru, 

rasio BOPO PNBS cenderung meningkat, merepresentasikan optimalisasi operasional 

yang menurun dan beban biaya yang semakin besar. Sementara itu, rasio NPF yang 

memperlihatkan kelebihan pembiayaan juga menunjukkan kecenderungan meningkat, 

menandakan adanya risiko kredit yang lebih tinggi yang turut memberi tekanan pada 

hasil keuangan.  

Kondisi di atas tidak hanya menjadi persoalan internal bagi PNBS, tetapi juga 

mencerminkan tantangan yang dihadapi perbankan syariah yang lebih kecil dalam 

lingkungan persaingan industri yang semakin ketat. Dominasi bank syariah besar, 

seperti BSI, dengan skala operasi dan sumber daya yang lebih kuat membuat bank 
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menengah seperti PNBS perlu mengevaluasi kembali strategi operasional dan posisi 

kompetitifnya agar tetap relevan dan mampu menjaga profitabilitas jangka panjang.  

Dalam kajian literatur saat ini, sebagian besar penelitian mengenai kinerja 

keuangan perbankan syariah di Indonesia fokus pada analisis rasio keuangan umum, 

seperti profitabilitas (ROA, ROE), likuiditas, atau efisiensi secara parsial tanpa secara 

eksplisit mengaitkannya dengan dinamika pertumbuhan aset secara sistematis dan 

pengaruhnya terhadap profitabilitas bank syariah tertentu.4 Beberapa studi cenderung 

menganalisis industri perbankan syariah secara agregat atau komparatif antar bank 

syariah besar seperti BSI, sedangkan bank syariah yang lebih kecil dan terdaftar di 

BEI seperti Bank Panin Dubai Syariah (PNBS) kurang mendapat perhatian empiris 

yang mendalam khususnya dalam konteks hubungan antara pertumbuhan volume 

usaha dan profitabilitas. 

Situasi paradoks kinerja PNBS ini penting diteliti secara ilmiah karena 

menggugah asumsi dasar dalam literatur perbankan bahwa pertumbuhan intermediasi 

akan selaras dengan kinerja laba. Fenomena ini membuka ruang kajian yang lebih 

mendalam untuk memahami faktor-faktor struktural, operasional, dan pasar yang 

memengaruhi kinerja bank syariah di Indonesia, khususnya dalam konteks tekanan 

pasar dan kompetisi industri. Dengan memahami akar permasalahan ini, penelitian 

dapat berkontribusi pada pengembangan strategi manajemen bank syariah dan 

rekomendasi kebijakan yang lebih tepat.  

Penelitian sebelumnya cenderung menganggap bahwa pertumbuhan aset akan 

secara otomatis mencerminkan performa keuangan yang baik dan profitabilitas yang 

meningkat. Padahal, bukti empiris pada beberapa bank syariah menunjukkan 

 
4 Nurhayati, “Analisis Kinerja Keuangan Perbankan Syariah di Indonesia,” Jurnal Akuntansi 

dan Keuangan Islam 6, no. 1 (2020): 45–61. 
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fenomena tumbuh tanpa laba, di mana ekspansi volume usaha tidak diikuti oleh 

peningkatan laba yang proporsional. Fenomena ini belum banyak dibahas secara 

spesifik di literatur bank syariah Indonesia terutama pada kasus bank yang memiliki 

karakteristik pertumbuhan volume usaha positif namun mengalami tekanan 

profitabilitas yang signifikan seperti Bank Panin Dubai Syariah.5 

Lebih lanjut, kajian empiris mengenai paradoks kinerja ini juga relevan karena 

memberikan wawasan penting bagi regulator, pelaku industri, serta akademisi tentang 

bagaimana dinamika pertumbuhan volume usaha dan profitabilitas dapat berjalan 

tidak selaras, terutama di sektor yang mengusung prinsip syariah yang berbeda 

dengan bank konvensional. Penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan secara 

komprehensif implikasi kondisi tersebut terhadap stabilitas, daya saing, dan 

sustainability perbankan syariah nasional. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah tren pertumbuhan aset Bank Panin Dubai Syariah periode 2021-2025 

menunjukkan pergerakan keuangan yang baik? 

2. Apakah tingkat profitabilitas Bank Panin Dubai Syariah yang diukur dengan 

rasio profitabilitas  periode 2021-2025 menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam mendapatkan laba?  

3. Apakah kinerja keuangan Bank Panin Dubai Syariah ditinjau dari 

pertumbuhan aset dan profitabilitas periode 2021-2025 menunjukkan kinerja 

keuangan yang baik?  

 

 

 
5 Rudiansyah & Indra Wijaya, “Tumbuh Tanpa Laba: Studi Kasus Bank Syariah Indonesia,” 

Jurnal Riset Perbankan 7, no. 4 (2023): 55–78. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pertumbuhan aset Bank Panin Dubai Syariah periode 2021-

2025. 

2. Menganalisis tingkat profitabilitas Bank Panin Dubai Syariah 2021-2025. 

3. Menilai kinerja keuangan Bank Panin Dubai Syariah secara Komprehensif 

berdasarkan pertumbuhan dan profitabilitas. 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoretis, sumbangsih terhadap kemajuan ilmu pengetahuan 

terutama di lingkup keuangan serta perbankan syariah,diharapakan dari penelitian 

ini  muncul sejumlah aspek berikut: 

a. Memperkaya kajian teori kinerja keuangan bank syariah, khususnya yang 

berkaitan dengan analisis pertumbuhan aset, pembiayaan, dan Dana Pihak 

Ketiga (DPK) sebagai indikator kinerja operasional bank. Penelitian ini 

memberikan pemahaman teoretis mengenai sejauh mana pertumbuhan 

kuantitatif tersebut mencerminkan kesehatan finansial bank syariah secara 

nyata. 

b. menyajikan kontribusi terhadap pengembangan teori profitabilitas 

perbankan syariah, dengan mengkaji rasio-rasio keuangan syariah seperti 

ROA dan ROE dalam menjelaskan kemampuan bank menghasilkan laba. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat atau mengkritisi asumsi 

teoretis bahwa pertumbuhan usaha bank syariah secara otomatis akan 

meningkatkan profitabilitas. 
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c. Memberikan landasan teoretis bagi konsep “tumbuh tanpa laba” dalam 

perbankan syariah, yaitu kondisi ketika pertumbuhan aset dan aktivitas 

intermediasi tidak sejalan dengan peningkatan profitabilitas. Temuan 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi akademik untuk 

menjelaskan ketidaksesuaian antara ekspansi operasional dan kinerja laba 

dalam konteks bank syariah. 

d. Menjadi rujukan ilmiah bagi penulis berikutnya, terkhususnya bagi 

peneliti yang akan mengkaji keterkaitan antara pertumbuhan kinerja dan 

profitabilitas pada bank syariah atau lembaga keuangan syariah lainnya 

dilakukan penerapan prinsip syariah, baik menggunakan pendekatan 

kuantitatif, kualitatif, maupun mix method. 

2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis bagi berbagai pemangku kepentingan diharapkan 

dapat diberikan oleh penelitian ini, khususnya dalam konteks pengelolaan dan 

pengembangan perbankan syariah, sebagai berikut: 

a. Bagi Manajemen Bank Panin Dubai Syariah. Temuan riset ini diharapkan 

dapat menjadi alat penilaian kinerja keuangan bank, khususnya dalam 

menilai pertumbuhan aset, pembiayaan, dan Dana Pihak Ketiga (DPK) 

serta keterkaitannya dengan tingkat profitabilitas. Temuan penelitian 

diharapkan dapat membantu manajemen dalam merumuskan strategi 

pertumbuhan yang lebih efektif dan berorientasi pada peningkatan laba 

yang berkelanjutan, bukan sekadar ekspansi volume usaha. 

b. Bagi Pengambil Kebijakan dan Regulator (OJK dan BI). Penelitian ini 

dapat dijadikan referensi empiris bagi regulator ketika mengevaluasi 



10 
 

 

 

efektivitas kebijakan pengembangan perbankan syariah. Analisis 

mengenai kesesuaian antara pertumbuhan dan profitabilitas dapat 

digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam penyusunan kebijakan 

pengawasan dan pembinaan bank syariah agar pertumbuhan industri tetap 

sehat dan berkelanjutan. 

c. Bagi Praktisi dan Industri Perbankan Syariah. Temuan penulisan ini dapat 

menjadi pembelajaran bagi pihak perbankan syariah lain dalam 

mengendalikan pertumbuhan usaha dan profitabilitas secara seimbang. 

Analisis holistik merupakan analisis yang peneliti gunakan guna menjadi 

acuan dalam menyusun strategi bisnis yang tidak hanya mengejar ekspansi 

kuantitatif, akan tetapi juga tetap memantau efisiensi dan kualitas kinerja 

keuangan. 

d. Bagi Akademisi dan Mahasiswa. Temuan ini dapat menjadi acuan praktis 

dalam memahami penerapan teori kinerja keuangan dan profitabilitas pada 

bank syariah secara nyata. Lain daripada itu, hasil dari riset ini dapat 

dipergunakan sebagai bahan pembanding atau acuan bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji kinerja keuangan perbankan syariah dengan 

pendekatan yang serupa atau lebih lanjut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan  

Temuan ini tidak terlepas dari penelitian-penelitian terdahulu untuk kemudian 

digunakan sebagai referensi dan juga pandangan oleh penulis. Diantara penelitian-

penelitian tersebut adalah. 

1. Pada penelitian yang dikerjakan oleh Sakriani di tahun 2022 dengan judul 

penelitian “Analisis Kinerja Keuangan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. di 

Bursa Efek Indonesia.”. Penelitian ini mengindikasikan penemuan bahwa kinerja 

keuangan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk yang diukur dengan menggunakan 

metode dari EVA melalui analisis NOPAT (Net Operating After Tax), Invested 

Capital, WACC (Weight Average Cost of  Capital), dan Capital Charges 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan Perusahaan berfluktuasi.6 

Penelitian sebelumnya dan penelitian ini mempunyai beberapa persamaan, 

yaitu sama-sama menjadikan Bank Panin Dubai Syariah sebagai objek studi, serta 

menerapkan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan data sekunder yang diambil 

dari laporan keuangan perusahaan. Disamping itu, keduanya memiliki tujuan 

untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan berdasarkan data time series 

pada periode waktu tertentu.  

Perbedaan penelitian ini terletak pada analisis rasio keuangannya dimana 

penelitian terdahulu cenderung menggunakan pendekatan analisis rasio keuangan 

seperti likuiditas,solvabilitas, dan aktivitas yang digunakan untuk menilai 

kesehatan perusahaan. Sedangkan penelitian saya lebih berfokus melihat kinerja 

keuangan dari sisi pertumbuhan aset dan profitabilitas, sehingga tidak hanya 

 
6 Sakriani, “Analisis Kinerja Keuangan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. Di Bursa Efek 

Indonesia,” 2022, 23. 
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menilai kondisi keuangan, tetapi juga mencoba memahami hubungan antara 

pertumbuhan dan kemampuan dalam menghasilkan laba.  

2. Penelitin dari Andhea, Awalia & Citradewi tahun 2023 yang berjudul 

“Analisis Profitabilitas dan Solvabilitas Sebagai Alat Ukur Kinerja Keuangan PT. 

Bank Panin Dubai Syariah Tbk Tahun 2019-2022”. Penelitian ini menunjukkan 

penemuan bahwa adanya penurunan ROA dan ROE pada tahun 2020 dan 2021, 

meskipun pada tahun 2022 mampu pulih kembali. Dari perspektif BOPO, kinerja 

keuangan bank tercatat sangat sehat sepanjang periode 2019-2022. Sementara itu, 

pada rasio solvabilitas bank Panin melalui Debt to Aset Rasio (DAR) pada 2019-

2022 mengalami fluktuasi yang mengindikasian kondisi sangat tidak sehat. 

Adapun Debt To Equity Ratio (DER) selama periode yang sama juga 

menunjukkan perhitungan yang naik-turun pendanaan, dimana perusahaan dinilai 

tidak sehat pada periode 2019 dan 2021, pada tahun 2020 berada pada kategori 

sangat tidak sehat, serta kategori cukup sehat pada tahun 2022.7 

Penelitian sebelumnya dan penelitian ini memiliki beberapa persamaan, 

yaitu sama-sama, yaitu PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk, serta sama-sama 

mengambil data sekunder berupa laporan keuangan dalam pendekatan kuantitatif 

untuk menilai kinerja keuangan bank. Keduanya juga menempatkan profitabilitas 

sebagai salah satu aspek penting dalam pengukuran kinerja, sehingga sama-sama 

bertujuan melihat kapabilitas bank dalam menghasilkan profitabilitas selama 

periode waktu tertentu. 

Perbedaan penelitian ini, berfokus pada pengukuran kinerja keuangan 

dilakukan melalui dua dimensi utama, yaitu profitabilitas dan solvabilitas, dengan 

 
7 Hani Meda Andhea et al., “Analisis Profitabilitas Dan Solvabilitas Sebagai Alat Ukur 

Kinerja Keuangan PT . Bank Panin Dubai Syariah Tbk Tahun” 8, no. 4 (2023): 1–12. 
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memanfaatkan analisis rasio keuangan pada rentang waktu  2019-2022, 

sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada analisis kinerja keuangan dilihat 

dari pertumbuhan aset dan profitabilitas, sehingga variabel dan sudut pandang 

analisis lebih menekankan perkembangan aset bank serta keterkaitannya dengan 

kemampuan menghasilkan laba. 

3. Emi Sukriyaningsih tahun 2025 dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 

Kinerja Keuangan Pada PT Bank Panin Tbk Tahun 2021-2023”. Dari penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa rasio likuiditas selama tahun 2021-2023, diukur 

dengan indikator Quick Rasio, berada dalam kondisi yang tidak sehat, hal tersebut 

juga serupa dengan Cash Rasio pun tidak sehat .Rasio solvabilitas pada periode 

yang sama, berdasarkan Debt to Equity Ratio dinilai tidak sehat, sementara itu 

pada rasio Debt to Asset Ratio berada pada kategori kurang sehat. Rasio aktivitas 

selama 2021-2023 dengan menggunakan indikator Total Asset Turnover tercatat 

sehat karena  berada pada nilai diatas 1% yang merupakan standar penilaian.8 

Persamaan dengan penelitian saya, yakni inti pembahasannya sama 

dimana sama-sama mengaanalisis kinerja keuangan perusahaan dengan 

mengambil data laporan keuangan sebagai dasar analisis. Selain itu, sebagian 

besar penelitian tersebut juga menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

analisis berupa rasio keuangan, terkhusus pada rasio profitabilitas seperti ROA 

dan ROE, yang juga digunakan dalam penelitian saya. Persamaan lainnya terletak 

pada tujuan penelitian, yang menilai kondisi dan kinerja perusahaan dalam 

periode tertentu guna mengetahui tingkat kesehatan keuangan Perusahaan. 

 
8 Emi Sukriyaningsih, Analisis Kinerja Keuangan Pada PT Bank Panin Tbk Tahun 2021-

2023, 2025.  
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Perbedaan utama antara penelitian terdahulu dengan penelitian saya 

terletak pada objek penelitian, di mana penelitian sebelumnya banyak 

menggunakan perusahaan umum atau konvensional seperti perusahaan 

manufaktur, transportasi, dan perbankan konvensional, sedangkan penelitian saya 

berfokus pada Bank Panin Dubai Syariah yang berbasis prinsip syariah. Selain itu, 

penelitian saya secara khusus menitikberatkan pada pertumbuhan aset dan 

profitabilitas, sementara penelitian terdahulu umumnya menggunakan analisis 

rasio keuangan secara lebih luas seperti likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas. 

Perbedaan lainnya adalah pada sudut pandang analisis, di mana penelitian saya 

mengaitkan kinerja keuangan dengan pertumbuhan aset sebagai indikator 

perkembangan bank, yang belum banyak dibahas secara spesifik dalam penelitian 

sebelumnya. 

4. Alief Salsabila Djilhamzah tahun 2024 dengan judul penelitian “Analisis 

Kinerja Keuangan Menggunakan Rasio Profitabilitas Pada Pt. Bank Rakyat 

Indonesia Tbk Yang Terdaftar Di Bei Periode 2020-2022”. Dari temuan 

menuliskan bahwa dalam kinerja perusahaan PT. Bank BRI (Persero) Tbk, yang 

terdaftar di BEI tahun 2020-2021 Return on Asset berada pada kriteria penilaian 

yang sangat sehat, begitupun kinerja perusahaan PT. Bank BRI (Persero) Tbk, 

yang terdaftar di BEI tahun 2020-2021 Return on Equity-nya mengalami kondisi 

yang sangat sehat, sedangkan dalam kinerja perusahaan PT. Bank BRI (Persero) 

Tbk, yang terdaftar di BEI tahun 2020-2021 rasio Net Profit Margin (NPM) 

mengalami kondisi yang tidak sehat.9 

 
9 Alief Salsabila Djilhamzah, “Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan Rasio Profitabilitas 

Pada Pt. Bank Rakyat Indonesia Tbk Yang Terdaftar Di Bei Periode 2020-2022,” 2024, 7. 
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Penelitian ini memiliki persamaan yang membahas kinerja keuangan pada 

sektor perbankan dengan menggunakan data laporan keuangan sebagai sumber 

utama analisis. Selain itu, keduanya juga menggunakan pendekatan kuantitatif 

guna mengevaluasi kondisi finansial suatu Perusahaan pada waktu atau periode 

tertentu. Persamaan lainnya terletak pada penggunaan rasio profitabilitas seperti 

ROA dan ROE sebagai indikator guna mengukur kapabilitas bank dalam 

mencetak laba, sehingga keduanya sama-sama bertujuan memahami Tingkat 

Kesehatan serta performa finansial bank atau perusahaan. 

Penelitian Alief Salsabila lebih fokus pada analisis kinerja keuangan 

meenggunakan rasio profitabilitas saja, seperti ROA, ROE, dan NPM , sehingga 

penilaiannya lebih menekankan pada kemampuan bank dalam menghasilkan laba. 

Sementara itu, penelitian saya memiliki cakupan yang lebih luas karena tidak 

hanya melihat profitabilitas, tetapi juga mengaitkannya dengan pertumbuhan aset 

sebagai indikator perkembangan bank 

Selain itu, penelitian sebelumnya menggunakan Bank Rakyat Indonesia 

(BRI) sebagai objek penelitian yang merupakan bank konvensional besar, 

sedangkan penelitian saya berfokus pada Bank Panin Dubai Syariah, sehingga 

memiliki perbedaan pada sistem operasional serta karakteristik bisnisnya. 

Perbedaan lainnya juga terletak pada sudut pandang analisis, di mana penelitian 

sebelumnya hanya menilai apakah kinerja bank baik atau tidak berdasarkan rasio, 

sedangkan penelitian saya mencoba melihat fenomena yang lebih mendalam, 

yaitu hubungan antara pertumbuhan aset dengan profitabilitas, termasuk 

kemungkinan terjadinya kondisi “tumbuh tetapi tidak diikuti peningkatan laba”. 
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5. Muhammad Imanulloh tahun 2024 dengan judul penelitian “Analisis Kinerja 

Keuangan Pada Bank Syariah Di Bursa Efek Indonesia Priode 2022-2023”. 

Penelitian ini menjelaskan bahwa kinerja keuangan bank syariah yang diteliti 

umumnya baik hingga sangat baik, tetapi tingkat konsistensinya berbeda. Bank 

BTPN Syariah memiliki kinerja paling unggul karena semua rasio menunjukkan 

penilaian yang sangat baik. PNBS dan BSI juga sangat baik pada BOPO, ROA, 

FDR, dan CAR, sementara ROE masih cukup baik/belum optimal. Bank Aladin 

Syariah paling bervariasi, karena meski ROA dan CAR sangat baik, ROE dan 

FDR masih kurang baik sehingga perlu perbaikan efisiensi dan pengelolaan 

likuiditas.10 

Penelitian Muhammad Imanulloh (2024) dan penelitian saya sama-sama 

membahas kinerja keuangan bank syariah, serta sama-sama dapat menggunakan 

indikator profitabilitas seperti ROA dan ROE, sehingga hasil penelitian tersebut 

relevan sebagai rujukan untuk melihat kondisi profitabilitas Bank Panin Dubai 

Syariah. Namun, penelitian Muhammad Imanulloh (2024) berfokus pada 

perbandingan beberapa Lembaga keuangan syariah yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia (termasuk PNBS) pada periode 2022-2023 dengan menilai kinerja 

berdasarkan rasio profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas (ROA, ROE, BOPO, 

FDR, dan CAR).  

Perbedaan Penelitian Ini dengan penelitian saya adalah penelitian saya 

berfokus khusus pada PNBS dan meninjau kinerja keuangannya dari pertumbuhan 

aset dan profitabilitas, sehingga penekanan penelitian saya adalah melihat 

perkembangan aset (tren/pertumbuhan) dan keterkaitannya dengan kondisi laba 

 
10 Muhammad Imanulloh, “Analisis Kinerja Keuangan Pada Bank Syariah Di Bursa Efek 

Indonesia Priode 2022-2023,” 2024. 
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atau rasio profitabilitas, bukan membandingkan lintas bank dengan rasio 

likuiditas dan solvabilitas sebagai fokus utama. 

B. Tinjauan Teori 

1. Teori Signal (Signalling Theory) 

Signalling Theory (teori sinyal) pertama kali diperkenalkan oleh Michael 

Spence pada tahun 1973. Teori ini menjelaskan bahwa suatu perusahaan akan 

memberikan sinyal (signal) kepada pihak luar, terutama investor, nasabah, dan 

stakeholder, melalui informasi yang dipublikasikan dalam laporan keuangan. 

Informasi tersebut digunakan untuk mengurangi asimetri informasi antara pihak 

manajemen dan pihak eksternal.11 

Konsep signalling theory sangat berperan bagi keputusan investor, 

mengasumsikan cara perusahaan dalam menyampaikan sinyal kepada investor. 

Teori sinyal menyebutkan bahwa informasi yang diumumkan oleh perusahaan 

terkait dengan informasi perusahaan dapat menjadi sinyal positif maupun negatif 

yang selanjutnya akan mempengaruhi harga saham dari perusahaan tersebut. 

Sinyal positif maupun negatif yang diterima oleh investor akan mempengaruhi 

tingkat penawaran dan permintaan saham. Sinyal positif yang diterima oleh 

investor menyebabkan permintaan atas saham tersebut menjadi tinggi sehingga 

harga saham meningkat, dan sebaliknya jika investor menerima sinyal negatif dari 

informasi yang diumumkan perusahaan maka permintaan saham akan menurun 

sehingga harga saham juga menurun.12 

 
11 Michael Spence, “Job Market Signaling,” The Quarterly Journal of Economics 87, no. 3 

(1973): 355–374. 
12 Tasisius Suganda Renald. Teori Dan Pembahasan Reaksi Pasar Modal Indonesia (Malang: 

Seribu Bintang, 2018),15. 
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Pada penelitian ini, Signalling Theory digunakan untuk menjelaskan 

bahwa laporan keuangan Bank Panin Dubai Syariah merupakan bentuk sinyal 

yang diberikan kepada publik. Apabila pertumbuhan aset dan profitabilitas 

mengalami peningkatan, maka hal tersebut dapat diartikan sebagai sinyal positif 

(good news) bahwa kinerja keuangan bank berada dalam kondisi baik. 

Sebaliknya, penurunan pertumbuhan aset atau profitabilitas dapat menjadi sinyal 

negatif (bad news) bagi pihak eksternal terhadap kondisi bank. 

2. Konsep Perbankan Syariah 

Perbankan Syariah merupakan institusi intermediasi keuangan yang 

menyelenggarakan suatu aktivitas sebuah usaha yang berasaskan prinsip syariah, 

yakni menghindari riba (bunga), gharar (tidak jelas), dan maysir (spekulasi), serta 

mengedepankan prinsip keadilan dan kemitraan. Pada kegiatan operasionalnya, 

bank syariah mengumpulkan dana dari masyarakat yang kemudian 

menyalurkannya kembali melalui produk pembiayaan yang berlandaskan dengan 

akad syariah (misalnya murabahah, musyarakah, mudharabah, ijarah). Dengan 

karakter tersebut, kinerja bank syariah bukan sekedar dipengaruhi oleh besarnya 

dana yang dihimpun dan disalurkan, tetapi juga oleh kualitas pembiayaan, 

efisiensi operasional, serta kemampuan bank mengelola aset agar menghasilkan 

laba. 

Akuntansi memiliki peran penting dalam menjalankan perekonomian baik 

bagi individu, pemerintah, badan usaha, perusahaan, serta UMKM. Adapun 

tujuan akuntansi adalah sebagai proses pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, 

dan penyajian 20 laporan keuangan yang diperoleh dari data-data ekonomi dan 

digunakan untuk pengambilan keputusan. Dilihat dari pengertian akuntansi, dapat 
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dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu akuntansi sebagai pengetahuan profesi atau 

keahlian yang meliputi disiplin ilmu pengetahuan serta akuntansi sebagai 

pelaksana dalam penerapan standar akuntansi untuk penyusunan laporan 

keuangan.13 

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang mengemban segala 

aktivitas didalam perusahaan sesuai dengan aturan-aturan atau prinsip-prinsip 

syariah. Dalam penerapan prinsip syariah ini menjadi salah satu perbedaan yang 

cukup menonjol jika dibandingan dengan bank konvensonal.  Secara garis besar, 

prinsip syariah tersebut berpijak pada ajaran islam yang berpedoman dengan Al-

Qur’an dan Hadits. Islam sebagai agama merupakan secara komprehensif dan 

universal konsep yang mengatur kehidupan manusia baik dalam hubungan dengan 

Sang Pencipta (HabluminAllah) maupun dalam hubungan sesama 

manusia (Hablumminannas).14 

Ajaran islam mempunyai tiga pilar pokok yakni : 

a. Aqidah adalah fondasi paham agama islam yang mengatur keyakinan akan 

keberadaan kekuasaan Allah SWT. oleh karena itu, keimanan wajib 

dimiliki oleh setiap insan manusia terkhusus pada seorang muslim dalam 

menjalankan segala aktivitas di dunia semata-mata hanya untuk meraih 

ridho Alla SWT. sebagai khalifah  yang diamanati oleh-Nya. 

b. Syariah merupakan bagian dari ajaran agama islam yang mengatur segala 

kehidupan umat muslim, yang mencangkup aspek ibadah 

(habluminnallah) maupun muamalah (habluminannas), sebagi wujud 

nyata dari akidah yang diimani oleh umat islam. Muamalah sendiri 

 
13 Galih Wicaksono et al., Teori Akuntansi, Padang: Pt. Global Eksekutif Teknologi, 2022.19 
14 https://ojk.go.id/ 
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meliputi beragam bidang yang ada di kehidupan, termasuk yang berkaitan 

dengan ekonomi, harta, maupun perdagangan. 

c. Akhlaq merupakan dasar karakter atau perilaku dan kepribadian yang 

membedakan seorang muslim yang taat, sesuai dengan syariah dan aqidah 

sebagai landasan hidupnya, sehingga dikenal sebagai akhlakul karimah,  

sebagaimana dalam hadits nabi yang menyatakan "Tidaklah sekiranya 

Aku diutus kecuali untuk menjadikan akhlaqul karimah".15 

Dalam operasionalnya, perbankan syariah juga harus memperhatikan 

prinsip-prinsip syariah. 

a. Konsep Keadilan dalam perspektif ekonomi islam bersifat holistik, tidak 

terbatas pada dimensi material semata, melainkan juga mencangkup aspek 

moral dan sosial. Keadilan mencakup pemerataan distribusi, larangan 

pengambilan keuntungan secara zalim, serta keseimbangan tanggung 

jawab antara pihak yang berakad. Konsep ini berlandaskan pada Al-

Baqarah ayat 279 yang berbunyi tentang larangan riba dan anjuran untuk 

tidak menzalimi serta tidak dizalimi.  

لََ   َٰلكُِمۡ  مۡوَ
َ
أ رءُُوسُ  فلََكُمۡ  تبُتُۡمۡ  وَإِن  وَرسَُولِِِۖۦ   ِ ٱللََّّ ِنَ  م  بَِِرۡبٖ  ذَنوُاْ 

ۡ
فَأ تَفۡعَلوُاْ  َّمۡ  ل فَإنِ 

 تَظۡلمُِونَ وَلََ تُظۡلَمُونَ   

Terjemahan:  

“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), 

maka ketahuilah, bahwa Allah swt. dan Rasul-Nya akan 

memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), 

maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak 

(pula) dianiaya”.(Al-Baqarah: 279) 

 

 
15 Abdul Manan, Aswaja Akidah Umat Islam Indonesia, 2012, hal.3 
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Ayat ini menegaskan peringatan perang dari Allah dan Rasul-Nya bagi 

pelaku riba yang tidak bertobat. Ayat ini memerintahkan pengembalian pokok 

harta saja, tanpa tambahan bunga, untuk menegakkan keadilan serta 

menghindari praktik zalim (merugikan) dan didzalimi (dirugikan). Ini 

merupakan penutup ayat hukum riba yang menunjukkan bahaya riba di dunia 

dan akhirat.  

b. Transparansi dalam Teori fiqh Muamalah Transparansi merupakan bagian 

dari prinsip kejujuran (shidq) dan keterbukaan (tabligh) dalam transaksi. 

Dalam fiqh muamalah, transaksi yang tidak jelas (gharar) sangat dilarang 

karena berpotensi membuka pintu ketidakadilan. Oleh karena itu, setiap 

akad harus disampaikan secara jelas meliputi objek, harga, waktu 

penyerahan, biaya tambahan, dan risiko yang melekat.  

c. Maqashid Syariah sebagai basis kemaslahatan. Maqashid syariah 

bertujuan untuk mengingat 5 aspek fundamental: agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta. Dalam pembiayaan, maqashid tercermin pada 

produk yang mendorong aktivitas ekonomi yang halal, menghindarkan 

masyarakat dari riba dan unsur yang tidak jelas, serta membantu 

meningkatkan kualitas hidup umat.16 

Asas syariah yang tidak diperbolehkan  dalam operasional perbankan 

syariah mencangkup kegiatan yang mengandung unsur-unsur sebagai berikut: 

a. Maysir secara bahasa maysir berarti mudah atau gampang. Dalam istilah 

syariah maysir merujuk pada perolehan keuntungan tanpa usaha keras. 

 
16 Muhammad Abdillah, Pratama Aminullah, and Khoirotun Nisa Limbong, “Prinsip Keadilan 

Dan Transparansi Dalam Sistem Pembiayaan Bank Syariah Untuk Kemaslahatan Umat” 4, no. 4 

(2025): 102–15. 
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Maysir sering kali disamakan dengan perjudian, sebab dalam praktiknya 

seseorang dapat meraup keuntungan secara instan. Dalam perjudian, 

seseorang dalam kondisi bisa untung atau bisa rugi. Perjudian yang 

melibatkan kemungkinan untung-rugi yang acak maka parktik tersebut 

dilarang dalam agama islam, sebagaimana yang disebutkan dalam firman 

Allah sebagai berikut: 

 

يطَْانِ  الشَّ عَمَلِ  ِنْ  م  رجِْسٌ  زْلََمُ 
َ
وَالْْ نصَابُ 

َ
وَالْْ وَالمَْيسُِِْ  الَْْمْرُ  إنَِّمَا  آمَنُوا  ِينَ  الََّّ هَا  يُّ

َ
ياَأ

   ( ٩٠) فَاجْتَنبُِوهُ لعََلَّكُمْ تُفْلحُِونَ  

Terjemahan:  

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 

dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 

perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan” 

(QS. Al-Maidah:90). 

Allah SWT. melarang maysir dikarenakan dampak negatifnya kepada 

umat muslim. Saat seseorang melakukan perjudian, maka akan dihadapkan 

oleh dua peluang yakni untung atau rugi secara tidak wajar. Apabila oarang 

itu beruntung, maka keuntungan yang dapat diperoleh bisa jauh melebihi 

usaha yang dikeluarkan. Namun jika tidak beruntung maka kerugiannya juga 

bisa sangat besar. Oleh karena itu islam melaraang perjudian karena 

bertentangan dengan prinsip keadilan dan keseimbangan, sehingga islam 

mengaharamkannya.17 

 
17 Repository Uin and Sumatera Utara, Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Sebuah Eksplorasi Melalui 

Kata-Kata Kunci, hal 67. 
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b. Gharar  berasal dari bahasa arab dan berarti taruhan. Dalam istilah 

syariah,  gharar adalah istilah yang mengacu pada suatu hal yang 

mencangkup ketidakjelasan atau ketidakpastian, hal tersebut serupa 

dengan spekulasi atau perjudian. Setiap transaksi yang objek atau 

barangnya tidak jelas, tidak dikuasai atau diluar jangkauann termasuk 

kedalam jual beli gharar. Sebagai contoh, membeli burung di udara, ikan 

yang ada didalam laut, ataupun ternak yang masih ada dalam kandungan 

induknya. Oleh karena itu dalam islam gharar dilarang karena dapat 

menimbulkan dampak yang negatif dalam kehidupan, sebab didalam 

praktikya terdapat kemungkinan perolehan keuntungan secara tidak sah  . 

Ayat dan hadits yang melarang gharar diantaranya : 

مْوَالِ 
َ
ِنْ أ كُلوُا فَرِيقًا م 

ْ
مِ لَِِأ مْوَالكَُم بيَنَْكُم باِلَْْاطِلِ وَتدُْلوُا بهَِا إلََِ الُْْكََّّ

َ
كُلوُا أ

ْ
 وَلََ تأَ

نتُمْ تَعْلَمُونَ  
َ
ثمِْ وَأ    ( ١٨٨) النَّاسِ باِلِْْ

Terjemahan:  

“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian 

yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan 

(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, 

supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda 

orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu 

mengetahui “(QS Al-Baqarah:188)18 

c. Ribas secara harfiyah, berasal dari kata yang berarti pertambahan,, 

kelebihan, pertumbuhan, atau peningkatan. Dalam istilah fiqih, riba 

diartikan sebagai pengambilan tambahan atas pokok modal secara tidak 

sah. Sebagian besar ulama ssetuju mengatakan bahwa riba hukumnya 

adalah haram, seperti yang ditnjukkan dalam firman Allah, SWT. pada 

 
18 Ghazali. Abdurahman , fiqih Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 34 
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QS. Al-Imran aya 130 yang melarang mengambil uang secara berlipat 

ganda. Hal ini sangat penting untuk selalu dicatat sejak, awal bahwa, 

perbedaan pendapat pada kalangan umat islam mengenai pelarangan riba, 

dan semua mazhab, menganggap keterlibatan, dalam transaksi, yang 

mengandung unsur riba merupakan dosa yang besar.19  

Secara primer sumber syariah, yaitu berasal dari al-qur'an dan sunnah 

yang secara tegas mengutuk riba. Namun terdapat perbedaan pandangan 

mengenai definisi riba atau jenis-jenisnya yang harus dihindari umat islam, 

agar aktivitas ekonominya berjalan sesuai dengan ajaran islam. Sebagaimana 

disebutkan dalam firman Allah didalam al-qur’an 

َٰلكَِ   ِّۚ ذَ ِ يطَْانُ مِنَ المَْس  ِي يَتَخَبَّطُهُ الشَّ بَِا لََ يَقُومُونَ إلََِّ كَمَا يَقُومُ الََّّ كُلوُنَ الر 
ْ
ِينَ يأَ نَّهُمْ  الََّّ

َ
بأِ

ِن رَّ  بَِاِّۚ فَمَن جَاءَهُ مَوعِْظَةٌ م  مَ الر  ُ الْْيَعَْ وحََرَّ حَلَّ اللََّّ
َ
ِبَاۗ وَأ ب هِِ فَانتَهَََٰ فلَهَُ قَالوُا إنَِّمَا الْْيَعُْ مِثلُْ الر 

ونَ   صْحَابُ النَّارِِۖ هُمْ فيِهَا خَالُِِ
َ
ولََٰئكَِ أ

ُ
ِۖ وَمَنْ عََدَ فَأ مْرُهُ إلََِ اللََّّ

َ
    ( ٢٧٥) مَا سَلفََ وَأ

Terjemahan: 

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya 

jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah swt. telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 

(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada 

Allah swt. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu 

adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya” (QS 

Al-baqarah:275)20 

 

 
19 Muhammadiah  and Zulhamdi, “Implementasi Murabahah Pada Perbankan Syariah,” Al-

Hiwalah: Journal Syariah Economic Law 1, no. 1 (2022): 53–74. 
20 Kunci dalam al- Qur’an. (Bandung: Cita PustakaMedia Perintis 2012), h. 43 
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3. Pertumbuhan Kinerja Keuangan Bank 

Pertumbuhan (growth) dalam konteks perbankan adalah peningkatan nilai 

suatu indikator keuangan dari satu periode ke periode berikutnya. Pertumbuhan 

digunakan untuk menilai ekspansi usaha, kemampuan bank meningkatkan 

kapasitas intermediasi, serta daya saing bank dalam menghimpun dana dan 

menyalurkan pembiayaan. 

Kinerja keuangan perusahaan adalah sebagai  panutan  ukuran  tertentu  

yang  dapat  mengukur  keberhasilan  perusahaan  dalam mengahasilkan  profit  

yang  maksimal  sehingga  memiliki  tingkat  investasi  yang  tinggi. Kinerja   

keuangan   perusahaan   juga   memperhatikan   kemampuan   perusahaan   untuk 

memberikan  keuntungan  dari  aset,  ekuitas.21 

Kinerja, Perusahaan, dapat, dijadikan indikator untuk mengukur Tingkat, 

keberhasilan Perusahaan dalam suatu periode waktu tertentu. Hal ini tercermin 

dari prestasi yang dicapai melalui proses, pengambilan Keputusan manajemen,, 

yang berkaitan erat dengan efektivitas pemanfaatan modal, efesiensi operasioanl, 

serta rentabilitas kinerja secara keseluruhan .22  

Laporan akuntansi terdiri dari  neraca  dan  laporan  laba  rugi  dan  

laporan  perubahan  modal,  dimana  neraca  menunjukkan atau menggambarkan 

jumlah total aset, kewajiban dan modal perusahaan pada tanggal tertentu. Laporan 

laba rugi menunjukkan hasil yang dicapai oleh perusahaan dan  biaya  yang  

 
21 Damirah Damirah, Andi Tenri Uleng Akal, and Sri Wahyuni Nur, “Pengaruh Corporate 

Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk,” AKMEN 

Jurnal Ilmiah 20, no. 2 (2023): 185–93. 
22 Yuyun Fadillah, Damirah, and Ahmad Dzul Ilmi Syarifuddin, “Rasio Profitabilitas Sebagai 

Alat Mengukur Kinerja Keuangan PT JASA RAHARJA Perwakilan Parepare” 01, no.1 (2023): 52-64 

https://doi.org/10.35905/moneta.v1i1.3209. 
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dikeluarkan  selama  periode  tertentu,  dan  laporan  modal  perusahaan  

menunjukkan sumber atau alasan penggunaan uang yang menyebabkan 

perubahan modal.23 

a. Pertumbuhan Aset 

Pertumbuhan aset menggambarkan tingkat perubahan (peningkatan 

atau penurunan) total aset pada perusahaan setiap tahunnya, yang 

mencerminkan kondisi aset terkait seluruh aktivitas operasional dalam 

menghasilkan laba atau keuntungan. Pertumbuhan aset pada dasarnya 

merupakan rata-rata kekayaan yang dimiliki oleh sebuah perusahaan. Jika 

kekayaan awal yang dimiliki oleh perusahaan dalam posisi tetap, maka tingkat 

pertumbuhan aset yang tinggi akan menghasilkan kekayaan akhir yang lebih 

besar, dan jika sebaliknya maka perusahaan akan mengalami penurunan 

aset.24 

Pertumbuhan aset memiliki, pengaruh positif terhadap, struktur modal. 

Ketika pertumbuhan aset mengalami peningkatan, maka struktur modal pun 

ikut meningkat. Peningkatan struktur aset memerlukan penambahan aset 

untuk mendukung operasional, yang membutuhkan dana besar sehingga, 

perusahaan harus memanfaatkan sumber dana eksternal jika, dana internal 

yang dimiliki tidak dapat memadai.25 

Adapun rumus pertumbuhan aset adalah  

 
23 Sri Wahyuni Nur, “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Jasa Hotel, Restoran Dan 

Pariwisata Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Sebelum Dan Selama Pandemi Covid-19,” 

Distribusi-Journal of Management and Business 11, no. 1 (2023): 57–66. 
24 Nisel Gustika, Husni Shabri, and Elfina Yenti, “Determinan Pertumbuhan Total Aset Bank 

Umum Syariah Di Indonesia” 4, no. 2 (2024): 127–39. 
25 Levina Aurelia and Herlin Tundjung Setijaningsih, “Analisis Pengaruh Struktur Aset, 

Pertumbuhan Aset, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal” 2, no. April (2020): 801–7. 
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Pertumbuhan Aset=
Total Aktiva tahun t-Total Aktiva tahun-1

Total Aktiva tahun-1
 ×100% 

b. Pertumbuhan Pembiayaan 

Dalam arti sempit, istilah "pembiayaan" digunakan untuk 

menggambarkan pendanaan yang diberikan oleh lembaga pembiayaan, seperti 

bank syariah, kepada klien mereka untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun oleh orang lain. Pembiayaan 

adalah salah satu karakteristik utama bank syariah. Secara hukum, 

pembiayaan didefinisikan sebagai pemberiaan dana atau tagihan setara, 

berupa, transaksi ,bagi hasil (mudharabah, musyarakah), sewa-menyewa guna 

usaha (ijarah), jual, beli (murabahah, salam, istishna’), pinjam. meminjam 

(qardh), dan multijasa; dengan kewajiban pengembalian sesuai akad yang 

telah disepakati (dengan, imbalan ujrah, tanpa, imbalan, atau bagi hasil).26 

Fungsi utama perbankan adalah sebagai perantara keuangan 

(intermediasi), yakni dengan mengumpulkan dana dari masyarakat melalui 

simpanan yang kemudian pihak bank menyalurkannya kembali sebagai 

pembiayaan. Saat menyalurkan dana dalam bentuk pembiayaan, maka pihak 

bank juga mengharapkan keuntungan. Dalam bank syariah terdapat beberapa 

jenis akad pembiayaan yang diantaranya seperti akad bagi hasil, jual beli, dan 

sewa. Berdasarkan akad tersebut, keuntungan bank berupa bagi hasil, margin, 

serta pendapatan sewa. Pertumbuhan pembiayaan bank syariah diharapkan 

terus mengalami peningkatan setiap periode, karena pembiayaan yang tinggi 

disertai pengelolaan yang baik dapat mendorong peningkatan laba bank. 

 
26 Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen 

YKPN, 2002), Edisi I, h. 304 
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Dalam perbankan syariah terdapat beberapa jenis pembiayaan 

diantaranya sebagai berikut:  

1) Al-Musyarakah adalah akad perjanjian kerjasama antara dua pihak 

atau lebih untuk tujuan usaha tertentu, di mana setiap pihak masing-

masing menyediakan dana ataupun tenaganya, dengan membuat 

perjanjian di awal kesepakatan bahwa profit maupun risiko akan 

dibagi bersama sesuai porsi yang disepakati.  

2) Al-Mudharabah adalah akad, kerjasama antara dua pihak, di mana 

satu pihak akan menyediakan, seluruh, modal sementara pihak yang 

lain akan bertindak sebagai pengelola, dengan pembagian keuntungan 

sesuai dengan kesepakatan dua belah pihak.  

3) Al-Muzara’ah adalah bentuk akad kerjasama, pengolahan lahan 

pertanian antara pemilik tanah dengan penggarap, lahan.  

4) Al-Musaqah ,merupakan,bagian dari al-muzara’ah di mana penggarap 

ditugaskan hanya untuk mengolah lahan dengan cara melakukan 

penyiraman dan ,pemeliharaan ,menggunakan ,dana serta 

peralatannya ,sendiri.  

5) Bai’ al, Murabahah ,adalah transaksi jual, beli dengan penambahan 

keuntungan, atau margin yang telah disepakati diawal akad.  

6) Bai’ as Salam adalah pembelian barang yang diserahkan pada masa 

mendatang dengan ,pembayaran dilakukan di muka.  

7) Bai’ al Istishna adalah akad kontrak penjualan,antara pembeli.dan 

produsen, di mana kedua pihak harus mencapai kesepakatan 

mengenai harga serta mekanisme pembayaran.  
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8) Al-Ijarah merupakan akad sewa menyewa barang pembayaran upah 

sewa (ujrah).27 

c. Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga 

Dana pihak ketiga (DPK)>adalah dana>yang berasal>dari simpanan 

masyarakat. Dana tersebut berasal dari surplus unit ekonomi yang menitipkan 

kelebihan dananya ke pihak bank yang menjadi sumber pendanaannya. Pihak 

bank kemudian>menyalurkan dana>tersebut kembali dalam bentuk pinjaman 

kepada unit yang mengalami defisit, sehingga berperan sebagai lembaga 

intermediasi keuangan.28 

DPK menjadi salah satu indikator tingkat>kepercayaan>masyarakat 

terhadap>bank. Oleh>sebab>itu, faktor-faktor yang memengaruhi pengimpun 

DPK sangat penting untuk stabilitas keuangan dan manajemen bank. Faktor-

faktor ini dapat berasal dari sumber-sumber internal bank syariah, seperti 

tingkat bagi hasil dan profitabilitas, ataupun dari sumber-sumber eksternal, 

seperti kondisi makroekonomi dan mikroekonomi.29 

4. Profitabilitas Bank Syariah 

a. Pengertian Profitabilitas 

Profitabilitas merujuk pada, kemampuan ,perusahaan dalam 

menciptakan laba dari aktivitas operasionalnya. Tingkat profitabilitas ini 

mencerminkan, seberapa efisien>dan efektif manajemen dalam mengelola 

aset serta sumber dana. Rasio Profitabilitas merupakan alat ukur kinerja 

 
27 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 249-256. 
28 Masyhud Ali, Asset Liability Management (Menyiasati Risiko Pasar dan Risiko 

Operasional dalam Perbankan) (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2004). 
29 Dadang Husen Sobana, Ricky Hamzah, and Sri Habibah, “Determinan Dana Pihak Ketiga 

Bank Umum Syariah Di Indonesia” 2, no. 2 (2021): 226–36. 
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perusahaan yang mencerminkan hasil dari berbagai kebijakan dan keputusan 

manajemen. Rasio Profitabilitas ini mengukur segala efektivitas manajemen 

secara menyeluruh, terlihat dari tingkat keuntungan yang dihasilkan relatif 

terhadap penjualan maupun investasi pemegang saham.30 

Menurut Fahmi, “jenis rasio profitabilitas yang umum digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba terdiri atas 

4 (empat) yakni Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit 

Margin (NPM), dan Gross Profit Margin (GPM)”. Akan tetapi dalam 

perbankan untuk mengukur profitabilitas biasanya digunakan 

ROA,ROE,BOPO, dan NOM. 

1) Return On Asset (ROA) 

ROA adalah rasio keuangan yang digunakan terkait dengan 

profitabilitas, dengan mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba dari tingkat pendapatan, aset, dan modal saham tertentu.31 Rasio 

Return On Asset ini sering digunakan manajemen untuk mengevaluasi 

kinerja keuangan serta efektivitas operasional dalam memanfaatkan 

sumber daya perusahaan, sambil mempertimbangkan struktur pembiayaan 

aset tersebut. Dengan rumus berikut:  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 × 100% 

 

 

 

 
30 Irham Fahmi. Analisis Laporan Keuangan. (Bandung: Alfabeta 2017). hal. 135 
31 Munawir, Analisis Laporan Keuangan. (Yogyakarta: Liberty, 2007). hal. 89 
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2) Return On Equaty (ROE) 

Menggambarkan sejauh mana kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bagi pemegang saham.32 Semakin tinggi return on 

equity, semakin efektif dan efisien pula manajemen perusahaan, sehingga 

kinerja yang baik akan meningkatkan laba yang diperoleh. Tingkat ROE 

yang tinggi menandakan bahwa perusahaan tersebut mampu mencetak 

laba lebih besar dibandingkan besar dari ekuitasnya. ROE dihitung dengan 

membagi laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Adapun  rumus 

ROE sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑎𝑡𝑦 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 × 100% 

 

3) Badan Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

merupakan rasio antara biaya operasional yang dikeluarkan bank dengan 

pendapatan operasional dari segala aktivitas seperti bunga pinjaman, 

bunga deposito, dan komisi. BOPO menjadi salah satu indikator kunci dari 

kinerja keuangan sebuah Perusahaan untuk mengukur efesiensi 

operasional bank. Semakin rendah rasio dari BOPO, semakin efesien pula 

pengelolaan biaya operasional dan semakin besar keuntungan dari 

operasional. Sebaliknya, BOPO yang tinggi menujukkan inefisiensi yang 

berpotensi akan menekan laba. Rasio ini juga berguna untuk 

membandingkan efesiensi antar-bank.  

 
32 Eduardus dan Tandelilin, Analisis Investasi dan Manajemen Portofolio, (Edisi 

Pertama:Yogyakarta,2001). hal. 240 



32 
 

 

 

Bank dengan BOPO yang lebih rendah umumnya lebih efisien 

dalam mengelola biaya operasional Perusahaan dibandingkan dengan 

BOPO yang lebih tinggi. Pengelolaan BOPO yang Optimal sangat krusial 

bagi perbankan untuk menjaga keberlangsungan bisnis serta memenuhi 

ekspektasi pemangku kepentingan, seperti para pemegang saham, nasabh, 

dan regulator.33 

𝐵𝑂𝑃𝑂 =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 × 100% 

 

4) Net Operating Margin (NOM) 

Net Operating Margin (NOM) merupakan rasio yang mengukur 

laba bersih dari aset produktif yang dikelola oleh pihak bank. Semakin 

tinggi persentase margin pendapatan Perusahaan, maka semakin besar 

pula rasio NOM-nya, yang menandakan efektivitas bank dalam 

meningkatkan pendapatan. Rasio NOM yang tinggi pada bank syariah 

dapat meminimalkan berbagai Risiko operasional perusahaan.34 

NOM =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑃
 × 100% 

 

 

 
33 Eka Wahyu et al., “Pemetaan Penelitian Rasio Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional 

( BOPO ) Pada Perbankan Syariah Dan Konvensional : Studi Bibliometrik VOSviewer Dan Literature 

Review” 7, no. 1 (2023): 34–48,. 
34 Aris Munandar, “Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif dan Net Performing Finance (NPF) 

Terhadap Net Operating Margin (NOM) Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Periode Juni 

2014 – Maret 2020, Ekonomica Sharia Jurnal Pemikiran dan pengembangan Ekonomi Syariah, 6 no. 1 

(2020), 3. 
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C. Kerangka Pikir 

Menurut sugiyono, kerangka pikir adalah model konseptual yang 

menggambarkan hubungan antarvariabel atau faktor yang berdasarkan teori terkait 

dengan masalah peelitian. Dalam studi ini, kerangka pikir dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2.1 Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

 

Bank Panin Dubai 

Syariah 

Pertumbuhan Aset 

Analisis Rasio 

Profitabilitas 

Evaluasi Kinerja 

Keuangan 



 
 

34 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif merupakan proses penemuan pengetahuan melalui pengujian hipotesis 

pada populasi atau sampel tertentu, dengan pengambilan sampel umumnya 

dilakukan secara acak (random sampling).35 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

dipilih dikarenakan data yang dianalisis berupa angka (laporan keuangan), 

sehingga pengolahannya dilakukan melalui perhitungan rasio dan analisis statistik 

untuk menjawab rumusan masalah secara objektif. Dalam literatur metodologi, 

Sugiyono menjelaskan bahwa metode kuantitatif cocok digunakan ketika 

permasalahan jelas, teramati, terukur, dan analisisnya menggunakan 

angka/statistik. 

2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang di gunakan tergolong pada peneltian deskriptif 

kuantitatif , yaitu menggambarkan/menjelaskan kondisi kinerja keuangan Bank 

Panin Dubai Syariah melalui pertumbuhan (aset, pembiayaan, DPK) dan 

profitabilitas (ROA, ROE, BOPO, NOM) dari periode ke periode.  

 Statistik deskriptif didefinisikan sebagai metode analisis data yang 

bertujuan untuk menggambarkan ataupun menyajikan data apa adanya tanpa 

generalisasi atau kesimpulan luas. Lebih lanjut, penerapan metode deskriptif tidak 

 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal 14. 
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hanya sebatas pengumpulan data, melainkan juga mencangkup analisis serta 

interpretasi makna dari data tersebut. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) Penelitian 

ini merupakan studi dokumentasi, sehingga pengumpulan data dilakukan melalui 

penelusuran dokumen resmi/terpublikasi, seperti laporan tahunan dan laporan 

keuangan Bank Panin Dubai Syariah serta referensi publik lain yang relevan. 

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan lamanya, sesuai dengan 

kebutuhan dan jadwal peneliti.. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merujuk pada kumpulan objek atau subjek yang memiliki 

karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan secara umum.36  

Dalam penelitian ini, populasi adalah semua laporan keuangan/laporan tahunan 

Bank Panin Dubai Syariah pada rentang waktu 2021-2025. 

2. Sampel  

Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang dijadikan sumber data 

penelitian. Menurut Sugiyono, “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.37Pada penelitian laporan 

keuangan time series, teknik yang paling “aman” dan mudah 

 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2022). 
37  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

2011),hal 81 
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dipertanggungjawabkan adalah Sampling jenuh (sensus)yang merupakan semua 

anggota populasi yang memenuhi kriteria digunakan sebagai sampel.  

Sampling Jenuh adalah teknik pengambilan sampel di mana seluruh 

anggota populasi dijadikan sampel. Teknik ini biasanya diterapkan ketika populasi 

relatif kecil (kurang dari 30 unit) atau saat penelitian membutuhkan generalisasi 

dengan margin kesalahan minimal.38 Maka dari  itu sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan tahunan Bank Panin Dubai Syariah 

selama periode 2021-2025. Periode tahun 2021-2025 dipilih sebagai sampel 

karena merupakan periode laporan keuangan tahunan terbaru yang tersedia pada 

saat penelitian dilakukan, sehingga mampu merepresentasikan kondisi dan kinerja 

Bank Panin Dubai Syariah secara aktual. Pemilihan dua tahun berturut-turut juga 

bertujuan untuk menangkap perubahan kinerja antar-tahun (trend) dan 

memastikan data yang digunakan bersifat resmi, terstandar, serta dapat 

diverifikasi. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode atau teknik pengumpulan data adalah bagian yang menentukan 

keberhasilan atau kegagalan suatu penelitian sebagian ditentukan oleh instrumen 

pengumpulan data, yang mencangkup metode atau pendekatannya.39 Dibawah  ini 

disajikan teknik pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2012), 

hal. 126 
39 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi. (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 123. 
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1. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, yaitu pengumpulan 

data melalui catatan/laporan/dokumen yang sudah tersedia. Untuk memperoleh 

data yang berkaitan dengan penelitian ini, maka penelitian ini menggunakan 

prosedur dokumentasi dengan cara mencari dan mendapatkan informasi dari 

berbagai sumber seperti buku, koran, transkrip, catatan, dan lainya.40 

2. Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah kegiatan penelaahan berbagai sumber tertulis, seperti 

buku, literatur, jurnal, majalah, dan sumber relevan lainnya, untuk memperoleh 

informasi yang mendukung penyusunan landasan teori sesuai dengan masalah dan 

tujuan penelitian. Melalui studi pustaka, peneliti juga dapat memperoleh data 

pendukung, termasuk informasi laporan keuangan, yang berkaitan dengan 

variabel penelitian sehingga dapat diukur secara jelas. Dalam penelitian ini, studi 

pustaka dilakukan dengan cara menelusuri, menyeleksi, dan mengkaji sumber-

sumber kepustakaan yang tepat agar data yang digunakan bersifat rasional dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional dari suatu variabel adalah apa pun yang telah ditetapkan 

oleh peneliti guna diselididki yang kemudian akan dikumpulkan data-data yang 

ditemukan dan kemudian menarik sebuah kesimpulan.41 

 

 

 
40 Retno Angreni, “Analisis Kinerja Keuangan Dalam Meningkatkan Harga Saham Perbankan 

Syariah Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” (2025).hal. 35 
41 Sugiyono, Metodelogi Penulisan Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D (Bandung:Alfabeta 

2019). Hlm. 221. 
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1. Pertumbuhan Aset  

Pertumbuhan aset menggambarkan seberapa besar perubahan total aset 

perusahaan dari periode ke periode, baik meningkat ataupun menurun. Perubahan 

ini bisa menjadi cerminan kondisi dan perkembangan aset yang digunakan 

perusahaan dalam menjalankan operasionalnya untuk menghasilkan laba. Secara 

sederhana, pertumbuhan aset menunjukkan dinamika kekayaan perusahaan. Jika 

nilai aset awal perusahaan dianggap sebagai titik awal yang tetap, maka 

pertumbuhan aset yang tinggi menandakan bahwa total kekayaan pada akhir 

periode menjadi lebih besar. Sebaliknya, jika pertumbuhan aset rendah atau 

negatif, artinya nilai kekayaan akhir perusahaan cenderung menurun 

dibandingkan periode sebelumnya. Adapun rumusnya sebagai berikut: 

 

Pertumbuhan Aset=
Total Aktiva tahun t-Total Aktiva tahun-1

Total Aktiva tahun-1
× 100% 

2. Return On Asset (ROA) 

Rasio yang dikenal sebagai Retur on Aset (ROA) menunjukkan tingkat 

pengembalian yang diterima  bisnis dari semua asetnya.Dengan kata lain, rasio ini 

digunakan untuk mengevaluasi seberapa baik sebuah bisnis ketika menggunakan 

semua uang yang ingin diinvestasikan dalam aset untuk mempertahankan 

operasinya dan menghasilkan sebuah keuntungan. ROA menunjukkan seberapa 

efektif perusahaan mengelola asetnya untuk menciptakan keuntungan dari 

aktivitas usaha yang dijalankan. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 × 100% 
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3. Return On Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) menggambarkan usaha perusahaan ketika 

memanfaatkan ekuitasnya sendiri untuk mendapatkan laba setelah pajak. Rasio ini 

penting karena dapat mencerminkan kinerja perusahaan, terutama dalam hal 

seberapa efektif perusahaan mengelola ekuitasnya. ROE juga digunakan untuk 

mengetahui besarnya laba bersih yang diperoleh dari setiap rupiah dana yang 

ditanamkan dalam total ekuitas. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 × 100% 

 

4. Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio 

antara beban operasional bank dengan pendapatan operasionalnya, yang berasal 

dari komisi, bunga pinjaman, dan bunga simpanan. Salah satu metrik kinerja 

keuangan yang utama digunakan Ketika menilai suatu evektivitas oeprasional 

bank Adalah BOPO. 

  

𝐵𝑂𝑃𝑂 =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 × 100% 

 

5. Net Operating Margin (NOM) 

Net Operating Margin (NOM) adalah pendapatan bersih dari aset 

produktif bank yang kemudian dikelola sebagai margin operasi bersih. NOM 

dalam sebuah perbankan akan meningkat seiring dengan persentase margin 

pendapatannya. 
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NOM =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑃
 × 100% 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah yang memungkinkan peneliti gunakan ketika 

ingin mengukur objek penelitian atau mengumpulkan informasi tentang variabel yang 

sedang dipelajari. Pendekatan dokumentasi, yang melibatkan pemeriksaan dan 

pengumpulan informasi dari laporan Bank Panin Dubai Syariah, adalah alat yang 

digunakan dalam penelitian kali ini. Informasi yang digunakan adalah data sekunder, 

yakni informasi yang sudah dikumpulkan dari berbagai sumber yang ada, bukan 

langsung dari responden. Sumber dari data sekunder penelitian ini diantaranya adalah 

jurnal, situs web resmi, buku, dan reverensi relevan lainnya.  

G. Teknik Analisis Data 

Ada beberapa tahapan yang digunakan dalam mengananalisis penelitian ini 

diantaranya meliputi: 

1. Analisis deskriptif kuantitatif, merupakan alat yang digunakan yang bertujuan 

untuk menjelaskan dan menggambarkan data secara akurat  mengenai 

pertumbuhan aset dari tahun ke-tahun, pertumbuhan laba, dan perubahan rasio 

profitabilitasnya sesuai dengan informasi yang didapatkan dari laporan 

keuangan perusahaan.  

2. Analisis Pertumbuhan Aset yang bertujuan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam meningkatkan total aset selama periode penelitian 

menggunakan rumus persentase pertumbuhan tahunan. 

3. Analisis Profitabilitas  menggunakan rasio ROA, ROE, NOM, dan BOPO 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 
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4. Analisis Tren digunakan untuk menganalisis kecenderungan perkembangan 

total aset, laba bersih, dan rasio profitabilitas dari waktu ke waktu 

menggunakan metode indeks tren dengan tahun dasar. 

Hasil analisis tersebut kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan 

sebagai bahan pertimbangan dalam pemecahan masalah, tanpa melakukan uji statistik 

maupun pengujian hipotesis. Adapun pengolahan datanya dilakukan dengan cara 

menghitung serta menganalisis angka-angka pada laporan keuangan menggunakan 

rasio-rasio keuangan. 

1. Pengumpulan data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan sumber daya atau informasi 

yang diperlukan untuk studi adalah pengumpulan data. Untuk memastikan bahwa 

data yang dikumpulkan dapat diandalkan dan konsisten dengan kondisi nyata, 

secara metodis dan terorganisisr. Laporan keuangan perusahaan diambil untuk 

kemudian dikumpulkan data untuk kebutuhan penelitian ini. Peneliti kemudian 

menggunakan rasio keuangan untuk menganalisis laporan keuangan setelah 

mendokumenny. 

2. Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan yang digunakan yaitu rasio profitabilitas yang 

berdasarkan kriteria penilaian menurut Bank Indonesia (SE BI No. 10/46/Dint. 

2008) yang terdiri dari: Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Net Operating 

Margin (NOM). Berikut ini penjabarannya: 
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Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Return On Assets (ROA) 

Kriteria Penelitian Keterangan 

ROA > 1,450% Sangat baik 

1,215% < ROA ≤ 1,450% Baik 

0,999 % < ROA ≤ 1,215% Cukup baik 

0,765% < ROA ≤ 0,999% Kurang baik 

ROA ≤ 0,765% Lemah 

Sumber: www.bi.go.id 

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Return On Equity (ROE) 

Kriteria Penelitian Keterangan 

ROE > 23% Sangat baik 

18% < ROE ≤ 23% Baik 

13% < ROE ≤ 18% Cukup baik 

8% < ROE ≤ 13% Kurang baik 

ROE ≤ 8% Lemah 

 Sumber: www.bi.go.id 

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Biaya Operasional Terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

Kriteria Penelitian Keterangan 

BOPO ≤ 83% Sangat baik 

83% < BOPO ≤ 85% Baik 

85% < BOPO ≤ 87% Cukup baik 

87% < BOPO ≤ 89% Kurang baik 

BOPO > 89% Lemah 

   Sumber: www.bi.go.id 

 

 

http://Sumber:%20www.bi.go.id
http://Sumber:%20www.bi.go.id
http://Sumber:%20www.bi.go.id
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Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Net Operating Margin (NOM) 

Kriteria Penelitian Keterangan 

NOM >3% Sangat baik 

2% < NOM ≤ 3% Baik 

 1,5% < NOM ≤ 2% Cukup baik 

1% < NOM ≤ 1,5% Kurang baik 

NOM ≤ 1% Lemah 

    Sumber: www.bi.go.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://Sumber:%20www.bi.go.id


 
 

44 
 

BAB IV 

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Bank Panin Dubai Syariah 

Untuk melaksanakan transaksi valuta asing dan memperluas ruang lingkup 

layanannya, Panin Bank diberikan lisensi untuk berfungsi sebagai bank valuta 

asing pada tahun 1972. Melalui penggabungan dengan sejumlah bank lainnya, 

PaninBank terus berkembang selama beberapa tahun berikutnya. Tonggak penting 

dalam sejarah PaninBank sebagai bank publik tercapai pada tahun 1982 ketika 

menjadi bank pertama yang tercatat di Bursa Efek Jakarta. Kemudian, bank ini 

bekerja sama dengan Credit Lyonnais & Overseas Trust Bank untuk membentuk 

Clipan Leasing. Bank dan Kartu AMEX Gold mulai melakukan co-branding pada 

tahun 1986. Melalui kerja sama dengan ASEAN Finance Corporation Ltd., bank 

ini memperoleh modal dari luar Indonesia untuk pertama kalinya pada tahun 

1989.Pada tahun 1990, bersama Westpac Banking Corporation asal Australia, 

bank ini mendirikan Westpac PaninBank. 

PaninBank tidak harus ikut serta dalam program rekapitalisasi pemerintah 

karena ditempatkan dalam kategori "A" setelah krisis finansial Asia 1997-1998. 

Dengan sejarah yang panjang dan dedikasi untuk memberikan layanan terbaik, 

PaninBank masih memberikan dampak positif pada industri perbankan Indonesia. 

Untuk mematuhi Arsitektur Perbankan Indonesia (API), Bank Harfa 

menyelidiki rencana merger dengan Bank Jasa Arta dan Bank Mitraniaga pada 

tahun 2007. Tetapi daripada bergabung, Panin Bank membayar Rp 50 miliar 

untuk mengakuisisi Bank Harfa pada akhir tahun 2007 guna membentuk unit 
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bisnis syariah. Pada 3 Agustus 2009, PT Bank Harfa memindahkan kantor 

pusatnya ke Jakarta dan mengubah namanya menjadi PT Bank Panin Syariah 

(ditulis sebagai Panin Bank Syariah). Pada 6 Oktober 2009, Bank Indonesia 

memberikan lisensi kepada bank tersebut untuk beroperasi berdasarkan hukum 

syariah sesuai dengan Keputusan Gubernur No. 11/52/KEP.GBI/DpG/2009. Pada 

2 Desember 2009, bank tersebut secara resmi mulai menjalankan bisnis sebagai 

bank syariah. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memberikan pernyataan efektif kepada 

Bank Panin Dubai Syariah pada 30 Desember 2013, yang memungkinkan bank 

tersebut untuk melakukan IPO sebanyak 4.750.000.000 saham PNBS kepada 

masyarakat umum dengan harga penawaran Rp 100 per saham dan nilai nominal 

Rp 100 per saham. Selain IPO ini, 950.000.000 Waran Seri I dengan harga 

pelaksanaan Rp 110 per saham diberikan sebagai insentif gratis. 

Panin Bank Syariah melakukan penawaran umum perdana pada 15 Januari 

2014, ketika menjual 50% sahamnya seharga Rp 100 per saham. Selama periode 

pelaksanaan, yang berlangsung dari 15 Juli 2014 hingga 14 Januari 2017, setiap 

pemegang waran berhak untuk membeli satu saham perusahaan. Panin Bank 

Syariah merupakan bank syariah pertama yang go public. Kemudian, manajemen 

bank melakukan terobosan baru dengan menggandeng Dubai Islamic Bank, bank 

syariah asal Dubai, Uni Emirat Arab, untuk memiliki saham bank ini (sekitar 

39,5%, kemudian berkurang menjadi 38,25%). Pada tahun 11  Mei 2016 nama 

perusahaan kemudian diubah menjadi PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. Akan 

tetapi identitas tersebut baru Bank Panin Dubai Syariah diperkenalkan pada 

tanggal 21 Maret 2017. 
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Panin Bank (67,3%), Dubai Islamic Bank (25,1%), dan masyarakat umum 

(7,6%) saat ini memiliki saham Bank Panin Dubai Syariah. Mu'min Ali Gunawan 

adalah pemilik manfaat utama Bank Panin Dubai Syariah Tbk. Menurut Anggaran 

Dasar Perusahaan, kegiatan Bank Panin Dubai Syariah terbatas pada menjalankan 

operasi bisnis yang biasanya melibatkan operasi perbankan berdasarkan prinsip 

syariah (Bank Umum Syariah). Pada tanggal 6 Oktober 2009, PNBS menerima 

izin usaha syariah dari Bank Indonesia, dan pada tanggal 2 Desember 2009, 

secara resmi memulai operasinya sebagai bank syariah. Pada tanggal 8 Desember 

2015, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memberikan izin kepada Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk untuk beroperasi sebagai bank devisa.42 

2. Visi dan Misi  

Visi 

Visi menjadi bank ritel yang Amanah, bertanggung jawab dan membawa 

berkah bagi Masyarakat.43  

Misi 

a. Mewujudkan layanan keuangan syariah secara professional, Amanah dan 

bertanggung jawab. 

b. Memberikan produk dan layanan dengan standar terbaik sesuai kebutuhan 

nasabah 

c. Menjalin hubugan muamalah yang saling menguntungkan dan 

professional dengan seluruh stakeholder. 

 

 
42 https://ojk.go.id/ 
43 Tim Penyusun, Laporan Tahunan 2024 Bank Panin Dubai Syariah, (Jakarta: PT. Bank Panin 

Dubai Syariah, 2024). 
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B. Analisis Data 

1. Pertumbuhan Aset Bank Panin Dubai Syariah 

 

Pertumbuhan Aset=
Total Aktiva tahun t-Total Aktiva tahun-1

Total Aktiva tahun-1
× 100% 

 

Tabel 4.1 

Pertumbuhan Aset Bank Panin Dubai Syariah tahun 2021-2025 

Tahun 
Aktiva Tahun 

Berjalan 

Aktiva Tahun 

Sebelumnya 
Hasil Persentase 

2021 14.426.004.879 11.302.082.193 0,276402 27,64 

2022 14.791.738.012 14.426.004.879 0,025352 2,53 

2023 17.343.246.865 14.791.738.012 0,172495 17,24 

2024 16.797.156.107 17.343.246.865 -0,031487 -3,14 

2025 19.117.611.404 16.797.156.107 0,138145 13,81 

  Sumber : data diolah penulis (2026) 

Berdasarkan data pertumbuhan aset Bank Panin Dubai Syariah periode 

2021-2025, terlihat bahwa dinamika pertumbuhan aset bank menujukkan 

ketidakstabilan dari period ke periode. Pada periode 2021, pertumbuhan aset yang 

mencapai 27,64% menunjukkan adanya peningkatan kinerja yang kuat, yang 

kemungkinan dipengaruhi oleh strategi ekspansi atau peningkatan penghimpunan 

dana dan penyaluran pembiayaan. Namun, pada tahun 2022 terjadi perlambatan 

yang cukup tajam dengan pertumbuhan hanya sebesar 2,53%, yang 

mengindikasikan bahwa bank mulai menghadapi keterbatasan dalam menjaga laju 

ekspansi asetnya. Kondisi ini bisa disebabkan oleh faktor internal seperti 
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kebijakan kehati-hatian, maupun faktor eksternal seperti kondisi ekonomi yang 

kurang mendukung.  

Pada tahun 2023, pertumbuhannya meningkat kembali menjadi 17,24%, 

yang mencerminkan adanya upaya perbaikan kinerja serta peningkatan aktivitas 

operasional bank dalam mengelola asetnya. Akan tetapi, pada tahun 2024 terjadi 

kontraksi sebesar -3,14%, yang menunjukkan adanya penurunan total aset. Hal ini 

dapat mengindikasikan adanya tekanan dalam kinerja keuangan, seperti 

penurunan pembiayaan, peningkatan risiko, atau restrukturisasi aset. Selanjutnya, 

pada tahun 2025, pertumbuhan kembali positif sebesar 13,81%, yang 

menunjukkan bahwa bank mampu melakukan pemulihan dan kembali 

meningkatkan asetnya setelah mengalami penurunan pada tahun sebelumnya. 

Dengan demikian, meskipun pertumbuhan aset menunjukkan pola yang tidak 

stabil, secara umum bank masih memiliki kemampuan untuk beradaptasi dan 

mempertahankan pertumbuhan dalam jangka panjang di tengah berbagai 

dinamika yang terjadi. 

2. Profitabilitas Bank Panin Dubai Syariah 

a) Return On Asset (ROA) 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 × 100% 
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Tabel 4.2 

Return On Asset (ROA) Bank Panin Dubai Syariah tahun 2021-2025 

Tahun 

Laba 

Sebelum 

Pajak 

Total Aktiva Hasil Persentase  

2021 -818.946.670 14.426.004.879 -0,056768 -5,67 

2022 248.169.423 14.791.738.012 0,016777 1,67 

2023 248.312.263 17.343.246.865 0,014317 1,43 

2024 104.760.837 16.797.156.107 0,006236 0,62 

2025 29.527.455 19.117.611.404 0,001544 0,15 

  Sumber: data diolah penulis (2026) 

 Pada hasil perhitungan Return on Assets (ROA) Bank Panin Dubai 

Syariah periode 2021-2025, dapat dianalisis bahwa kinerja profitabilitas bank 

mengalami penurunan yang cukup signifikan jika dilihat dari kemampuan 

dalam menghasilkan laba terhadap total aset yang dimiliki. Pada tahun 2021, 

ROA tercatat sebesar -5,67% berdasarkan kriteria penilaian hal tersebut 

masuk dalam kategori sangat lemah, karena menunjukkan kondisi kerugian 

sehingga bank belum mampu memanfaatkan asetnya secara optimal untuk 

menghasilkan keuntungan. 

Adapun penyebab yang menjadikan ROA Bank Panin Dubai Syariah 

menyentuh angka mines disebabkan oleh beberapa hal diantaranya Adalah 

adanya lonjakan yang sangat tinggi terhadap penggunaan biaya operasional 

Perusahaan sehingga menyebabka pembengkakan pembiayaan operasional 

yang tidak sebanding dengan pendapatan Perusahaan. Hal tersebut 

dikarenakan Perusahaan terkena dampak dari pandemi COVID-19 sehingga 
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pembentukan CKPN membengkak serta adanya penurunan pendapatan 

penyaluran dana. 

Namun, pada tahun 2022 terjadi kenaikan yang sangat signifikan 

dengan ROA sebesar 1,67% yang di kategorikaan sangat baik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa bank berhasil melakukan pemulihan kinerja dan 

mampu mengelola asetnya secara lebih efektif. Pada tahun 2023, ROA 

menurun menjadi 1,43% tetapi masih berada dalam kategori baik, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam menghasilkan laba masih relatif 

stabil meskipun mengalami sedikit penurunan.  

Selanjutnya, pada tahun 2024 ROA kembali menurun menjadi 0,62% 

dan masuk dalam kategori lemah, yang mencerminkan adanya penurunan 

efisiensi dalam pemanfaatan aset. Penurunan ini berlanjut pada tahun 2025 

dengan ROA sebesar 0,15% yang berada dalam kategori yang sangat lemah, 

sehingga menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam menghasilkan laba 

dari aset semakin melemah. Secara keseluruhan, meskipun Bank Panin Dubai 

Syariah mampu bangkit dari kondisi kerugian dan mencapai kinerja yang 

sangat baik pada tahun 2022, namun dalam periode berikutnya terlihat adanya 

tren penurunan profitabilitas yang mengindikasikan bahwa kinerja 

pengelolaan aset dalam menghasilkan laba belum stabil dan cenderung 

mengalami pelemahan. 

Penurunan Return on Assets (ROA) pada PT Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk selama periode penelitian disebabkan secara dominan oleh 

peningkatan beban operasional dan pembentukan Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai (CKPN) yang cukup tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa 
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meskipun bank berhasil membukukan pertumbuhan aset, efisiensi dalam 

menghasilkan laba dari pengelolaan aset tersebut masih terhambat oleh 

tingginya risiko pembiayaan dan biaya investasi infrastruktur digital. Kondisi 

ini mencerminkan adanya tantangan dalam menjaga kualitas pembiayaan di 

tengah upaya bank melakukan ekspansi pasar, sehingga pertumbuhan volume 

aset tidak berbanding lurus dengan pertumbuhan profitabilitas yang 

dihasilkan. 

b) Return On Equity (ROE) 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 × 100% 

 

Tabel 4.3 

Return On Equity (ROE) Bank Panin Dubai Syariah tahun 2021-2025 

Tahun Laba Bersih Ekuitas Hasil 100% 

2021 -818.112.377 2.301.944.837 0,355400 -35,54 

2022 250.531.592 2.505.404.019 0,099996 9,99 

2023 244.690.465 2.788.522.923 0,087749 8,77 

2024 88.568.492 2.852.256.529 0,031052 3,10 

2025 20.015.962 2.971.818.617 0,006735 0,67 

  Sumber : data diolah penulis (2026) 

Berdasarkan perhitungan diatas Return on Equity (ROE) Bank Panin 

Dubai Syariah periode 2021-2025, terlihat bahwa kinerja profitabilitas bank 

mengalami perubahan dengan kecenderungan menurun setelah sempat 

mengalami perbaikan.  
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Pada tahun 2021, ROE sebesar -35,54% yang berdasarkan kriteria 

penilaian hal tersebut menunjukkan kondisi yang sangat lemah karena bank 

mengalami kerugian bersih yang cukup besar, sehingga tidak mampu 

menghasilkan keuntungan dari modal yang dimiliki. Hal tersebut disebabkan 

dari dampak COVID-19 sehingga modal yang disetor pemegang saham 

mengalami penurunan nilai yang cukup masif ditahun tersebut. 

 Namun, pada tahun 2022 terjadi peningkatan signifikan dengan ROE 

sebesar 9,99% yang masuk dalam kategori cukup, bahkan mendekati baik. Hal 

ini mencerminkan adanya pemulihan kinerja dimana bank mulai mampu 

menghasilkan laba dari ekuitasnya. Pada tahun 2023, ROE mengalami sedikit 

penurunan menjadi 8,77% dan masih berada pada kategori cukup, yang 

mengindikasikan bahwa meskipun laba tetap positif, efisiensi penggunaan 

modal mulai menurun. 

Penurunan yang lebih tajam terjadi pada tahun 2024 dengan ROE 

sebesar 3,10% yang termasuk dalam kategori kurang, menunjukkan bahwa 

kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan dari modal semakin 

melemah. Kondisi ini berlanjut pada tahun 2025 dengan ROE sebesar 0,67% 

yang masih berada dalam kategori kurang dan mendekati tidak baik, 

menandakan bahwa laba yang dihasilkan sangat kecil dibandingkan dengan 

ekuitas yang dimiliki.  

Secara keseluruhan, meskipun bank berhasil bangkit dari kondisi rugi 

pada tahun 2021, tren ROE dari tahun 2022 hingga 2025 menunjukkan 

penurunan yang mengindikasikan belum optimalnya pengelolaan modal 

dalam menghasilkan keuntungan. Oleh karena itu, bank perlu meningkatkan 
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efisiensi operasional serta mengoptimalkan pemanfaatan ekuitas agar mampu 

meningkatkan tingkat profitabilitas di masa mendatang. 

Penurunan Return on Equity (ROE) pada PT Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk mencerminkan adanya tantangan dalam optimalisasi modal untuk 

menghasilkan laba bersih bagi pemegang saham. Berdasarkan analisis laporan 

keuangan, kondisi ini disebabkan oleh lonjakan beban operasional, terutama 

pada pos Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) sebagai langkah 

preventif terhadap risiko pembiayaan bermasalah. Selain itu, besarnya biaya 

investasi untuk transformasi digital dan infrastruktur teknologi informasi turut 

menekan profitabilitas perusahaan dalam jangka pendek. Penurunan ROE ini 

juga merupakan implikasi dari kebijakan bank dalam melakukan pembersihan 

neraca guna memperbaiki kualitas aset secara fundamental, meskipun strategi 

tersebut berdampak pada penurunan perolehan laba jika dibandingkan dengan 

total ekuitas yang dimiliki. 

c) Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

𝐵𝑂𝑃𝑂 =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 × 100% 

 

Tabel 4.4 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) Bank Panin 

Dubai Syariah tahun 2021-2025 

 Tahun 
Biaya 

Operasional 

Pendapatan 

Operasional 
Hasil 100% 

2021 1.265.227.050 446.280.380 2,835049 283,50 

2022 425.458.512 679.307.835 0,626311 62,63 

2023 382.724.088 620.665.983 0,616634 61,66 

2024 512.062.674 616.463.615 0,830645 83,06 
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2025 540.044.387 568.740.907 0,949543 94,95 

  Sumber : data diolah penulis (2026) 

 Berdasarkan hasil perhitungan rasio Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) Bank Panin Dubai Syariah periode 2021-

2025, dapat diketahui bahwa tingkat efisiensi operasional bank mengalami 

perubahan dengan kecenderungan membaik di awal periode, namun kembali 

menurun di tahun-tahun berikutnya.  

Pada tahun 2021 BOPO sebesar 283,50% menunjukkan kondisi tidak 

baik karena biaya operasional jauh lebih besar dibandingkan pendapatan 

operasional, yang mencerminkan ketidakefisienan yang sangat tinggi. Pada 

tahun 2022 terjadi perbaikan signifikan dengan BOPO sebesar 62,63% yang 

masuk dalam kategori sangat baik, menunjukkan bahwa bank mampu 

mengelola biaya operasional secara efisien sehingga pendapatan operasional 

dapat menutupi biaya dengan baik. Kondisi efisiensi ini masih terjaga pada 

tahun 2023 dengan BOPO sebesar 61,66% yang juga berada dalam kategori 

sangat baik.  

Namun, pada tahun 2024 BOPO meningkat menjadi 83,06% yang 

masuk dalam kategori baik, menandakan adanya penurunan efisiensi 

meskipun masih dalam batas wajar. Penurunan efisiensi semakin terlihat pada 

tahun 2025 dengan BOPO sebesar 94,95% yang termasuk dalam kategori 

lemah, menunjukkan bahwa biaya operasional hampir mendekati pendapatan 

operasional sehingga margin keuntungan menjadi semakin kecil.  

Secara keseluruhan, meskipun bank berhasil memperbaiki efisiensi 

operasional secara signifikan setelah tahun 2021, tren peningkatan BOPO 
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pada tahun 2024 dan 2025 mengindikasikan adanya tekanan terhadap 

pengendalian biaya atau penurunan kemampuan dalam meningkatkan 

pendapatan operasional. Hal tersebut disebakan adanya perbaikan kualitas aset 

produktif yang berdampak pada berkurangnya beban Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai (CKPN). Selain itu, optimalisasi teknologi informasi dan 

transformasi digital telah mampu menekan biaya umum serta administrasi, 

sekaligus mendorong pertumbuhan pendapatan operasional melalui layanan 

perbankan elektronik. Oleh karena itu, bank perlu lebih mengoptimalkan 

pengelolaan biaya dan meningkatkan pendapatan operasional agar tingkat 

efisiensi tetap terjaga di masa mendatang. 

d) Net Operating Margin (NOM) 

NOM =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑃
 × 100% 

 

 

Tabel 4.5 

Net Operating Margin (NOM) Bank Panin Dubai Syariah Tahun 2021-

2025 

Tahun 
Pendapatan 

Bersih 
Rata-rata AP Hasil 100% 

2021 -818.112.377 12.048.189.358 -67,092396 -6,79 

2022 250.531.592 12.854.369.106 0,019489 1,94 

2023 244.690.465 13.933.739.288 0,017561 1,75 

2024 88.568.492 14.120.685.259 0,006272 0,62 

2025 20.015.962 16.205.832.729 0,001235 0,12 

  Sumber : data diolah penulis (2026) 
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Berdasarkan hasil perhitungan Net Operating Margin (NOM) Bank 

Panin Dubai Syariah periode 2021-2025, dapat dianalisis bahwa kinerja 

margin operasional bank menunjukkan pola yang fluktuatif dengan 

kecenderungan menurun dalam beberapa tahun terakhir.  

Pada tahun 2021, NOM tercatat sebesar -6,79%, yang menunjukkan 

kondisi tidak baik karena bank mengalami kerugian operasional, sehingga 

belum mampu menghasilkan pendapatan bersih dari aktiva produktif yang 

dimiliki. Memasuki tahun 2022, terjadi perbaikan yang sangat signifikan 

dengan NOM sebesar 1,94%, yang menandakan bahwa bank berhasil 

meningkatkan efisiensi operasional dan mulai mampu menghasilkan margin 

yang positif.  

Tahun 2023, NOM sedikit menurun menjadi 1,75%, namun masih 

menunjukkan kondisi yang relatif baik dalam menghasilkan pendapatan 

operasional. Selanjutnya, pada tahun 2024 NOM kembali mengalami 

penurunan yang cukup signifikan menjadi 0,62%, yang mengindikasikan 

mulai melemahnya kemampuan bank dalam menghasilkan margin dari 

aktivitas operasionalnya. Penurunan ini berlanjut pada tahun 2025 dengan 

NOM sebesar 0,12%, yang menunjukkan bahwa margin operasional bank 

semakin menipis. 

Meskipun bank berhasil bangkit dari kondisi negatif pada tahun 2021, 

tren penurunan yang terjadi setelah tahun 2022 mengindikasikan bahwa 

kinerja operasional bank dalam menghasilkan margin belum stabil dan 

cenderung mengalami penurunan, sehingga perlu adanya upaya peningkatan 

efisiensi dan optimalisasi pengelolaan aktiva produktif. 
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Bank Panin Dubai Syariah mengindikasikan adanya tekanan pada 

tingkat efisiensi pengelolaan aset produktif dalam menghasilkan laba 

operasional. Berdasarkan hasil analisis data keuangan, kondisi ini terutama 

dipicu oleh kenaikan beban bagi hasil. Hal ini menunjukkan bahwa margin 

keuntungan yang diperoleh dari penyaluran pembiayaan tergerus oleh 

tingginya biaya pencadangan dan beban operasional lainnya. Akibatnya, 

meskipun volume aset produktif mengalami pertumbuhan, kemampuan bank 

untuk mengonversi aset tersebut menjadi laba operasional bersih mengalami 

penurunan secara bertahap selama periode penelitian. 

2. Analisis Tren  

Berdasarkan data pertumbuhan aset, ROA, ROE, BOPO, dan Net 

Operating Margin (NOM) Bank Panin Dubai Syariah periode 2021-2025, dapat 

dianalisis bahwa kinerja keuangan bank menunjukkan pola tren yang fluktuatif 

dengan kecenderungan belum stabil. Dari sisi pertumbuhan aset, bank mengalami 

peningkatan yang cukup baik pada tahun 2021 sebesar 27,64%, kemudian 

melambat drastis pada tahun 2022 menjadi 2,53%, kembali meningkat pada tahun 

2023 sebesar 17,24%, mengalami kontraksi pada tahun 2024 sebesar -3,14%, dan 

kembali tumbuh pada tahun 2025 sebesar 13,81%. Hal ini menunjukkan bahwa 

ekspansi aset tidak konsisten dan sempat mengalami penurunan, yang dapat 

berdampak pada kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan. 

Dari aspek profitabilitas, yang diukur melalui ROA dan ROE, terlihat 

bahwa kinerja bank mengalami perbaikan setelah tahun 2021, namun tidak 

mampu dipertahankan secara optimal. ROA yang pada tahun 2021 bernilai negatif 

-5,67% meningkat menjadi positif pada tahun 2022 1,67%, tetapi kemudian 
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mengalami penurunan bertahap hingga hanya mencapai 0,15% pada tahun 2025. 

Pola serupa juga terjadi pada ROE, dimana pada tahun 2021 berada pada kondisi 

negatif -35,54%, meningkat signifikan pada tahun 2022 9,99%, namun terus 

menurun hingga menjadi 0,67% pada tahun 2025. Penurunan ini menunjukkan 

bahwa kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari aset maupun ekuitas 

semakin melemah dari tahun ke tahun. 

Dari sisi efisiensi operasional, yang tercermin dalam rasio BOPO, terlihat 

adanya perbaikan signifikan dari kondisi tidak efisien pada tahun 2021 (283,50), 

menjadi sangat efisien pada tahun 2022 dan 2023 (sekitar 62%). Namun, efisiensi 

tersebut tidak bertahan lama, karena BOPO kembali meningkat pada tahun 2024 

(83,06%)  dan 2025 (94,95%), yang menunjukkan adanya peningkatan beban 

operasional yang mendekati pendapatan operasional. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa bank mulai mengalami tekanan dalam mengendalikan biaya. 

Selanjutnya, dari indikator Net Operating Margin (NOM), terlihat bahwa 

bank mengalami kondisi negatif pada tahun 2021 (-6,79%), kemudian membaik 

pada tahun 2022 (1,94%) dan 2023 (1,75%), namun kembali menurun secara 

konsisten hingga mencapai 0,12% pada tahun 2025. Penurunan NOM ini 

menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan 

operasional bersih semakin menurun, sejalan dengan menurunnya profitabilitas 

dan meningkatnya beban operasional. 

Secara keseluruhan, analisis tren menunjukkan bahwa Bank Panin Dubai 

Syariah sempat mengalami pemulihan kinerja pada periode 2022-2023 setelah 

mengalami kerugian pada tahun 2021. Namun, pada periode 2024-2025, kinerja 

keuangan kembali mengalami penurunan yang ditandai dengan melemahnya 



59 
 

 

 

profitabilitas, menurunnya margin operasional, serta meningkatnya beban 

operasional. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun bank mampu melakukan 

perbaikan dalam jangka pendek, keberlanjutan kinerja tersebut belum terjaga 

dengan baik, sehingga diperlukan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan 

efisiensi dan optimalisasi pengelolaan aset serta modal guna memperbaiki kinerja 

keuangan di masa mendatang. 

Kinerja keuangan Bank Panin Dubai Syariah menunjukkan bahwa 

meskipun terdapat perbaikan signifikan pasca tahun 2021, kinerja keuangan Bank 

Panin Dubai Syariah belum mampu dipertahankan secara konsisten. Pertumbuhan 

aset yang terjadi belum diimbangi dengan peningkatan profitabilitas dengan 

efisiensi operasional yang berkelanjutan. Oleh karena itu, pihak bank masih perlu 

meningkatkan kualitas pengelolaan aset, mengendalikan biaya operasional agar 

tidak membengkak dan dapat diimbangi oleh pendapatan bank, serta 

mengoptimalkan sumber pendapatan agar dapat memperbaiki kinerja keuangan 

secara stabil dimasa yang akan mendatang agar Perusahaan tetap bisa berjalan dan 

terus berkembang. 

C. Pembahasan 

1. Analisis Kinerja Keuangan Bank Panin Dubai Syariah ditinjau dari 

Pertumbuhan Aset 

Hasil penelitian, pertumbuhan aset Bank Panin Dubai Syariah  aset 

mencapai 27,64%, kemudian menurun tajam pada tahun 2022 menjadi 2,53%. 

Pada tahun 2023 pertumbuhan aset kembali meningkat sebesar 17,24%, namun 

pada tahun 2024 mengalami penurunan atau kontraksi sebesar -3,14%. 

Selanjutnya, pada tahun 2025 aset kembali tumbuh sebesar 13,81%. 
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Jika dihubungkan dengan teori Signalling Theory, yang menjelaskan 

bahwa Perusahaan memberikan sinyal kepada pihak eksternal melalui informasi 

keuangan yang dipublikasikan. Dimana dalam penelitian ini, pertumbuhan aset 

merupakan salah satu bentuk sinyal yang diberikan Bank Panin Dubai Syariah 

kepada investor, nasabah, dan stakeholder mengenai kondisi dan prospek 

Perusahaan.44 Peningkatan pertumbuhan aset menunjukkan adanya perkembangan 

usaha dan meningkatnya kepercayaan Masyarakat terhadap bank sehingga dapat 

memberikan sinyal positif terhadap kinerja Perusahaan. Akan tetapi sebaliknya, 

jika pertumbuhan aset mengalami penurunan maka pertumbuhan aset 

memberikan sinyal negative karena menujukkan adanya penurunan kemampuan 

Perusahaan dalam mengembangkan usahanya 

Namun, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa peningkatan aset 

tidak selalu mencerminkan kinerja keuangan yang sepenuhnya baik. Hal ini 

terlihat pada tahun 2024 ketika aset mengalami penurunan, serta pada tahun 2025 

ketika aset meningkat tetapi profitabilitas justru tetap rendah. Artinya, 

pertumbuhan aset belum sepenuhnya mampu mendorong peningkatan laba. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil ini sejalan dengan 

penelitian Sakriani yang menyatakan bahwa kinerja keuangan PT Bank Panin 

Dubai Syariah Tbk mengalami fluktuasi.45 Artinya, kondisi keuangan bank ini 

memang belum stabil dari waktu ke waktu. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

berbeda dengan anggapan umum bahwa pertumbuhan aset selalu menunjukkan 

 
44 Michael Spence, “Job Market Signaling,” The Quarterly Journal of Economics 87, no. 3 

(1973): 355–360 
45 Sakriani, “Analisis Kinerja Keuangan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. Di Bursa Efek 

Indonesia.” 
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kinerja yang baik, karena pada kasus Bank Panin Dubai Syariah, pertumbuhan 

aset tidak selalu diikuti dengan peningkatan laba. 

Kondisi khusus yang terjadi pada Bank Panin Dubai Syariah adalah 

adanya fenomena pertumbuhan yang tidak konsisten. Bank mampu meningkatkan 

aset pada beberapa tahun, tetapi belum mampu mempertahankan pertumbuhan 

tersebut secara stabil. Hal ini dapat disebabkan oleh tekanan operasional, 

persaingan industri perbankan syariah, serta kemungkinan belum optimalnya 

pengelolaan aset produktif. Dengan demikian, pertumbuhan aset Bank Panin 

Dubai Syariah dapat dikatakan cukup baik dari sisi perkembangan jumlah aset, 

tetapi belum sepenuhnya menunjukkan kinerja keuangan yang sehat karena belum 

diikuti profitabilitas yang stabil. 

2. Analisis Kinerja Keuangan Bank Panin Dubai Syariah ditinjau dari 

Profitabilitas 

a. Return On Aset (ROA) 

Return On Assets digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. Berdasarkan hasil penelitian, 

ROA Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 2021 sebesar -5,67%, kemudian 

meningkat menjadi 1,67% pada tahun 2022. Pada tahun 2023 ROA menurun 

menjadi 1,43%, tahun 2024 turun menjadi 0,62%, dan tahun 2025 kembali 

menurun menjadi 0,15%. 

Jika dihubungkan dengan perspektif signalling theory, ROA menjadi 

sinyal yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

melalui seluruh aset yang dimiliki. Semakin tinggi nilai ROA, maka semakin 

baik kemampuan bank dalam memanfaatkan asetnya untuk memperoleh 
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keuntungan.46 Kondisi tersebut memberikan sinyal positif (good news) kepada 

investor, nasabah, dan stakeholder bahwa bank memiliki kinerja keuangan 

yang baik dan pengelolaan aset yang efektif. Sebaliknya, apabila ROA 

mengalami penurunan, maka hal tersebut dapat menjadi sinyal negatif karena 

menunjukkan bahwa aset yang dimiliki belum mampu menghasilkan laba 

secara optimal. 

Berdasarkan kriteria penilaian yang digunakan dalam penelitian, ROA 

tahun 2022 berada pada kategori sangat baik karena lebih dari 1,450%. Tahun 

2023 berada pada kategori baik, sedangkan tahun 2024 dan 2025 

menunjukkan penurunan yang cukup besar. Hal ini berarti kemampuan bank 

dalam menghasilkan laba dari aset semakin melemah. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil ini sejalan dengan 

penelitian Andhea, Awalia, dan Citradewi yang menemukan bahwa ROA 

Bank Panin Dubai Syariah sempat mengalami penurunan pada tahun tertentu 

tetapi kembali membaik pada tahun berikutnya.47 Namun, penelitian ini 

menunjukkan bahwa setelah membaik pada tahun 2022, ROA kembali 

mengalami penurunan secara berturut-turut hingga tahun 2025. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemulihan profitabilitas bank belum mampu 

dipertahankan secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, kinerja ROA Bank Panin Dubai Syariah dapat 

dikatakan mengalami pemulihan pada tahun 2022, tetapi setelah itu 

 
46 Michael Spence, “Job Market Signaling,” The Quarterly Journal of Economics 87, no. 3 

(1973): 360-362 

 
47 Andhea et al., “Analisis Profitabilitas Dan Solvabilitas Sebagai Alat Ukur Kinerja 

Keuangan PT . Bank Panin Dubai Syariah Tbk Tahun.” 
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mengalami pelemahan. Hal ini menjadi tanda bahwa bank perlu meningkatkan 

efektivitas pengelolaan aset agar aset yang dimiliki benar-benar mampu 

menghasilkan laba. 

b. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari modal sendiri. Berdasarkan hasil penelitian, 

ROE Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 2021 sebesar -35,54%, kemudian 

meningkat menjadi 9,99% pada tahun 2022. Pada tahun 2023 ROE menurun 

menjadi 8,77%, tahun 2024 turun menjadi 3,10%, dan tahun 2025 kembali 

turun menjadi 0,67%. 

Dalam perspektif Signalling Theory, Return On Equity (ROE) 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal 

atau ekuitas yang dimiliki. Tingginya nilai ROE memberikan sinyal positif 

kepada stakeholder bahwa perusahaan mampu mengelola modal secara efektif 

untuk menghasilkan keuntungan.48 Investor biasanya menilai ROE yang tinggi 

sebagai indikator bahwa perusahaan memiliki prospek yang baik dan tingkat 

pengembalian investasi yang tinggi. Sebaliknya, penurunan ROE dapat 

menjadi sinyal negatif karena menunjukkan menurunnya kemampuan 

perusahaan dalam memaksimalkan modal yang dimiliki untuk memperoleh 

laba. 

Berdasarkan kriteria penilaian yang digunakan, ROE Bank Panin 

Dubai Syariah masih tergolong rendah karena sebagian besar berada di bawah 

13%. Tahun 2022 dan 2023 masih menunjukkan perbaikan dibandingkan 

 
48Michael Spence, “Job Market Signaling,” The Quarterly Journal of Economics 87, no. 3 

(1973): 362-366 
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tahun 2021, tetapi tahun 2024 dan 2025 menunjukkan pelemahan yang cukup 

signifikan. Hal ini berarti kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari 

ekuitas semakin menurun. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil ini sejalan dengan 

penelitian Muhammad Imanulloh yang menyebutkan bahwa Bank Panin 

Dubai Syariah memiliki ROE yang belum optimal.49 Penelitian ini 

memperkuat hasil tersebut karena ROE Bank Panin Dubai Syariah dalam 

periode 2021-2025 menunjukkan tren menurun, terutama setelah tahun 2022. 

Selain itu penelitian ini memiliki keterkaitan antara penelitian Alief Salsabila 

Djilhamzah dengan penelitian ini terletak pada penggunaan variabel yang 

sama, yaitu rasio profitabilitas seperti ROA dan ROE untuk menilai 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba.50 Hal ini menunjukkan bahwa 

rasio profitabilitas merupakan indikator penting dalam menilai kinerja 

keuangan perbankan, baik bank konvensional maupun bank syariah. 

c. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi operasional bank. 

Semakin rendah BOPO, maka semakin baik efisiensi operasional bank. 

Berdasarkan hasil penelitian, BOPO Bank Panin Dubai Syariah tahun 2021 

sebesar 283,50%, kemudian menurun menjadi 62,63% pada tahun 2022 dan 

61,66% pada tahun 2023. Namun, pada tahun 2024 BOPO meningkat menjadi 

83,06% dan pada tahun 2025 meningkat lagi menjadi 94,95%. 

 
49 Imanulloh, “Analisis Kinerja Keuangan Pada Bank Syariah Di Bursa Efek Indonesia Priode 

2022-2023.” 
50 Djilhamzah, “Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan Rasio Profitabilitas Pada Pt. Bank 

Rakyat Indonesia Tbk Yang Terdaftar Di Bei Periode 2020-2022.” 
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Dalam teori Signalling Theory, rasio BOPO digunakan sebagai sinyal 

untuk menilai tingkat efisiensi operasional perusahaan. Semakin rendah nilai 

BOPO, maka semakin efisien bank dalam mengelola biaya operasional 

dibandingkan pendapatan operasional yang diperoleh.51 Kondisi tersebut 

memberikan sinyal positif kepada pihak eksternal bahwa perusahaan mampu 

mengendalikan biaya dengan baik sehingga dapat meningkatkan laba 

perusahaan. Sebaliknya, apabila BOPO meningkat, maka hal tersebut menjadi 

sinyal negatif karena menunjukkan tingginya biaya operasional yang dapat 

menurunkan profitabilitas dan mengindikasikan kurang optimalnya efisiensi 

kinerja perusahaan. 

 Pada tahun 2022 dan 2023, BOPO Bank Panin Dubai Syariah berada 

pada kategori sangat baik karena berada di bawah 83%. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada periode tersebut bank berhasil menekan biaya operasional dan 

meningkatkan efisiensi. 

Namun, pada tahun 2024 dan 2025 BOPO meningkat cukup tajam. 

Peningkatan BOPO menunjukkan bahwa biaya operasional semakin besar 

dibandingkan pendapatan operasional. Kondisi ini berdampak langsung 

terhadap penurunan laba bank. Dengan demikian, teori BOPO sesuai dengan 

hasil penelitian, karena ketika BOPO meningkat, profitabilitas bank 

mengalami penurunan. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil ini sejalan dengan 

penelitian Emi Sukriyaningsih yang menemukan bahwa BOPO Bank Panin 

 
51Michael Spence, “Job Market Signaling,” The Quarterly Journal of Economics 87, no. 3 

(1973): 366–370 
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Dubai Syariah sempat berada dalam kondisi sangat sehat.52 Namun, hasil 

penelitian ini menunjukkan perkembangan terbaru bahwa efisiensi tersebut 

mulai menurun pada tahun 2024 dan 2025. 

Sehingga, BOPO menjadi salah satu faktor penting yang menyebabkan 

penurunan kinerja keuangan Bank Panin Dubai Syariah. Bank perlu 

melakukan pengendalian biaya operasional, meningkatkan pendapatan 

operasional, serta memperbaiki efektivitas kegiatan usaha agar rasio BOPO 

dapat kembali menurun. 

d. Net Profit Margin (NOM) 

Net Operating Margin digunakan untuk mengukur kemampuan bank 

dalam menghasilkan pendapatan operasional bersih dari aktiva produktif. 

Berdasarkan hasil penelitian, NOM Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 

2021 sebesar -6,79%, kemudian meningkat menjadi 1,94% pada tahun 2022. 

Pada tahun 2023 NOM menurun menjadi 1,75%, tahun 2024 turun menjadi 

0,62%, dan tahun 2025 kembali turun menjadi 0,12%. 

Apabila NOM dihubungan dengan Signalling Theory, maka dapat 

disimpulkan bahwa Net Operating Margin (NOM) menjadi sinyal yang 

menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan operasional 

bersih dari aktivitas operasionalnya. Semakin tinggi rasio NOM, maka 

semakin baik kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dari 

kegiatan operasional yang dijalankan.53 Hal tersebut memberikan sinyal 

positif kepada investor dan stakeholder bahwa bank memiliki kinerja 

 
52 Sukriyaningsih, Analisis Kinerja Keuangan Pada PT Bank Panin Tbk Tahun 2021-2023. 

53 Michael Spence, “Job Market Signaling,” The Quarterly Journal of Economics 87, no. 3 

(1973): 370-374 
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operasional yang baik dan mampu menghasilkan pendapatan secara efektif. 

Sebaliknya, penurunan NOM dapat menjadi sinyal negatif karena 

menunjukkan menurunnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari kegiatan operasionalnya. 

Berdasarkan kriteria penilaian, NOM tahun 2022 dan 2023 berada 

pada kategori cukup baik, sedangkan tahun 2024 dan 2025 berada pada 

kategori lemah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam 

menghasilkan margin operasional semakin menurun. 

Apabila dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil ini 

mendukung penelitian Muhammad Imanulloh yang menyatakan bahwa 

meskipun beberapa rasio Bank Panin Dubai Syariah tergolong baik, masih 

terdapat rasio tertentu yang belum optimal.54 Dalam penelitian ini, NOM 

menjadi salah satu indikator yang menunjukkan pelemahan kinerja 

operasional bank. 

3. Analisis Hubungan Pertumbuhan Aset dan Profitabilitas 

Tabel 4.6 

Rekapitulasi Hubungan Pertumbuhan Aset dan Profitabilitas 

Tahun 
Pertumbuhan 

Aset (%) 
ROA  (%) ROE (%) BOPO (%) NOM (%) 

2021 27, 64 -5,67 -35,54 283, 50 -6,79 

2022 2,53 1,67 9,99 62,63 1,94 

2023 17,24 1,43 8,77 61,66 1,75 

2024 -3,14 0,62 3,10 83,06 0,62 

2025 13,81 0,15 0,67 94,95 0,12 

 
54 Imanulloh, “Analisis Kinerja Keuangan Pada Bank Syariah Di Bursa Efek Indonesia Priode 

2022-2023.” 
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  Sumber : data diolah penulis (2026) 

Berdasarkan dengan tabel rekapitulasi diatas, dapat diketahui bahwa 

hubungan antara pertumbuhan aset dan profitabilitas pada Bank Panin Dubai 

Syariah mengalami pertumbuhan yang bisa dibilang tidak menetap selama 

periode 2021-2025. 

Pada tahun 2021, pertumbuhan aset mencapai 27, 64% namun 

profitabilitas yang diukur menggunakan rasio ROA, ROE, dan NPM 

menunjukkan nilai negative, hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan aset 

belum mampu menghasilkan laba untuk bank. Selain itu, tingginya rasio BOPO 

sebesar 283,50% yang menunjukkan bahwa pembiayaan operasional 

membengkak dibanding dengan pendapatan operasional sehingga perusahaan 

mengalami kerugian. 

Tahun 2022, pertumbuhan aset mengalami penurunan menjadi 2,53%  

tetapi profitabilitas justru sudah mengalami perbaikan. Dimana ROA menjadi 

meningkat sebesar 1,67%, ROE 9,99%, BOPO 62,63% dan NOM sebesar 1,94%. 

Kondisi tersebut menjelaskan bahwa meskipun pertumbuhan aset tidak terlalu 

tinggi, bank masih mampu meningkatkan efesiensi operasionalnya hal tersebut 

dapat dilihat pada persentase BOPO yang menunjukkan perbaikan. Pada tahun 

2023, pertumbuhan aset kembali meningkat menjadi 17,24%. Profitabilitas masih 

berada pada kondisi positif walaupun sedikit menurun dibanding tahun 

sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan aset masih mampu 

mendukung kinerja keuangan bank secara relatif stabil. 

Pada tahun 2024, pertumbuhan aset mengalami penurunan sebesar -3,14% 

dan diikuti dengan menurunnya seluruh rasio profitabilitas. ROA turun menjadi 
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0,62%, ROE menjadi 3,10%, dan NPM menjadi 0,62%. Selain itu, BOPO 

meningkat menjadi 83,06%, yang menunjukkan efisiensi operasional mulai 

menurun. Pada tahun 2025, pertumbuhan aset kembali meningkat menjadi 

13,81%, namun profitabilitas terus mengalami penurunan. ROA hanya sebesar 

0,15%, ROE sebesar 0,67%, dan NPM sebesar 0,12%, sementara BOPO 

meningkat hingga 94,95%. Kondisi ini menunjukkan bahwa pertumbuhan aset 

belum diimbangi dengan kemampuan bank dalam menghasilkan laba secara 

optimal. 

Jika dibandingkan dengan teori, pertumbuhan aset seharusnya dapat 

meningkatkan profitabilitas apabila aset tersebut dikelola secara efektif. Aset 

yang meningkat seharusnya mampu memperbesar kapasitas bank dalam 

menyalurkan pembiayaan dan menghasilkan pendapatan. Namun, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa pertumbuhan aset belum mampu meningkatkan laba 

secara signifikan. 

Kondisi ini menunjukkan adanya fenomena “tumbuh tanpa laba”, yaitu 

keadaan ketika bank mengalami peningkatan aset tetapi tidak diikuti oleh 

peningkatan profitabilitas. Fenomena ini sesuai dengan latar belakang penelitian 

yang menyebutkan bahwa Bank Panin Dubai Syariah mengalami pertumbuhan 

dalam beberapa indikator, tetapi profitabilitasnya terus tertekan. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil ini memperkuat 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Penelitian Sakriani hanya 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan Bank Panin Dubai Syariah berfluktuasi. 

Penelitian Andhea, Awalia, dan Citradewi membahas profitabilitas dan 

solvabilitas, sedangkan penelitian ini menunjukkan hubungan yang lebih spesifik 
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antara pertumbuhan aset dan profitabilitas.55 Hasilnya menunjukkan bahwa 

pertumbuhan aset tidak otomatis meningkatkan profitabilitas. 

4. Analisis Kinerja Keuangan Bank Panin Dubai Syariah 

Secara keseluruhan, kinerja keuangan Bank Panin Dubai Syariah periode 

2021-2025 menunjukkan pola yang belum stabil. Pada tahun 2022, bank berhasil 

memperbaiki kinerja setelah mengalami kerugian pada tahun 2021. Hal ini terlihat 

dari peningkatan ROA, ROE, BOPO yang membaik, dan NOM yang kembali 

positif. 

Namun, perbaikan tersebut tidak mampu dipertahankan secara konsisten. 

Pada tahun 2023 hingga 2025, profitabilitas bank terus mengalami penurunan. 

Meskipun aset kembali meningkat pada tahun 2025, laba yang dihasilkan justru 

semakin kecil. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan aset belum efektif dalam 

mendorong peningkatan kinerja keuangan. 

Jika dibandingkan dengan teori kinerja keuangan, perusahaan atau bank 

yang memiliki kinerja baik seharusnya mampu mengelola aset, modal, dan biaya 

operasional untuk menghasilkan laba secara optimal. Namun, pada Bank Panin 

Dubai Syariah, pengelolaan aset dan modal belum sepenuhnya efektif karena 

ROA, ROE, dan NOM mengalami penurunan, sementara BOPO meningkat. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini 

mendukung penelitian Sakriani bahwa kinerja keuangan Bank Panin Dubai 

Syariah berfluktuasi. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Andhea, Awalia, 

dan Citradewi yang menunjukkan adanya perubahan kinerja profitabilitas dari 

tahun ke tahun. Selain itu, penelitian ini memperkuat temuan Muhammad 

 
55 Andhea et al., “Analisis Profitabilitas Dan Solvabilitas Sebagai Alat Ukur Kinerja Keuangan PT . 

Bank Panin Dubai Syariah Tbk Tahun.” 
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Imanulloh bahwa beberapa indikator kinerja Bank Panin Dubai Syariah belum 

optimal, khususnya pada aspek profitabilitas. 

Kondisi khusus yang paling menonjol pada Bank Panin Dubai Syariah 

adalah adanya ketidakseimbangan antara pertumbuhan aset dan profitabilitas. 

Bank mampu meningkatkan aset pada beberapa tahun, tetapi belum mampu 

menghasilkan laba yang sebanding. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan bank masih bersifat kuantitatif, belum sepenuhnya berkualitas. 

Oleh karena itu, Bank Panin Dubai Syariah perlu memperbaiki efisiensi 

operasional, meningkatkan kualitas pembiayaan, mengoptimalkan aktiva 

produktif, serta meningkatkan pendapatan operasional. Dengan strategi tersebut, 

pertumbuhan aset diharapkan tidak hanya meningkatkan skala usaha, tetapi juga 

meningkatkan profitabilitas dan kinerja keuangan secara berkelanjutan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kinerja keuangan 

Bank Panin Dubai Syariah periode 2021-2025 yang ditinjau dari pertumbuhan aset 

dan profitabilitas, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan Aset Bank Panin Dubai Syariah  

Bank Panin Dubai Syariah menunjukkan pola yang fluktuatif selama 

periode penelitian. Pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2021 sebesar 

27,64%, kemudian mengalami perlambatan pada tahun 2022 sebesar 2,53%, 

meningkat kembali pada tahun 2023 sebesar 17,24%, mengalami penurunan pada 

tahun 2024 sebesar -3,14%, dan kembali tumbuh pada tahun 2025 sebesar 

13,81%. Hal ini menunjukkan bahwa bank masih memiliki kemampuan untuk 

berkembang, namun pertumbuhan tersebut belum stabil dari tahun ke tahun. 

2. Profitabilitas Bank Panin Dubai Syariah 

Dalam penelitian ini profitabilitas Bank Panin Dubai Syariah diukur 

menggunakan ROA, ROE, BOPO, dan NOM: 

a. ROA pada Bank Panin Dubai Syariah menujukkan peningkatan signifikan 

pada tahun 2022, akan tetapi Bank Panin Dubai Syariah kembali 

mengalami penurunan hingga tahun 2025. 

b. ROE pun mengalami hal yang serupa, mengalami peningkatan ditahun 

2022, namun terus menurun hingga tahun 2025, sehingga menunjukkan 

kemampuan menghasilkan laba dari ekuitas semakin rendah. 
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c. BOPO mengalami perbaikan signifikan pada tahun 2022-2023 (sangat 

efisien), namun kembali meningkat pada tahun 2024-2025, yang 

menunjukkan penurunan efisiensi operasional. 

d. NOM mengalami perbaikan setelah tahun 2021, tetapi terus menurun 

hingga tahun 2025, yang menunjukkan melemahnya margin operasional 

bank. 

Secara keseluruhan, profitabilitas bank menunjukkan tren menurun setelah 

tahun 2022, yang mengindikasikan bahwa kinerja keuangan belum stabil. 

3. Kinerja Keuangan Bank Panin Dubai Syariah 

Kinerja keuangan Bank Panin Dubai Syariah menunjukkan bahwa 

pertumbuhan aset tidak selalu diikuti oleh peningkatan profitabilitas. Fenomena 

ini terlihat jelas pada tahun 2025, di mana aset mengalami pertumbuhan, tetapi 

rasio profitabilitas tetap rendah. Hal ini menunjukkan adanya fenomena “tumbuh 

tanpa laba”, yaitu kondisi di mana ekspansi aset tidak mampu menghasilkan laba 

yang optimal. Dengan demikian, kinerja keuangan bank dapat dikatakan belum 

optimal dan belum stabil, karena pertumbuhan yang terjadi masih bersifat 

kuantitatif dan belum diimbangi dengan peningkatan kualitas kinerja keuangan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi manajemen Bank Panin Dubai Syariah, masih perlu meningkatkan 

efisiensi operasional dengan mengendalikan biaya operasional agar tidak 

melebihi pendapatan, sehingga rasio BOPO dapat ditekan. Mengoptimalkan 

pengelolaan aset produktif agar pertumbuhan aset yang terjadi dapat 
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memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan laba, meningkatkan 

kualitas pembiayaan untuk menekan risiko pembiayaan bermasalah (NPF), 

sehingga tidak mengganggu profitabilitas serta dapat mengembangkan strategi 

bisnis yang tidak hanya berfokus pada ekspansi aset, tetapi juga pada 

peningkatan profitabilitas yang berkelanjutan. 

2. Bagi Regulator (BI dan OJK), masih perlu melakukan pengawasan yang lebih 

ketat terhadap bank syariah, khususnya dalam menjaga keseimbangan antara 

pertumbuhan dan profitabilitas. Menyusun kebijakan yang dapat mendorong 

efisiensi operasional bank syariah, terutama bagi bank dengan skala 

menengah seperti Bank Panin Dubai Syariah. Memberikan dukungan 

kebijakan untuk meningkatkan daya saing bank syariah agar mampu bersaing 

dengan bank syariah besar. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain 

seperti likuiditas, solvabilitas, atau kualitas pembiayaan (NPF) agar analisis 

kinerja keuangan menjadi lebih komprehensif. Dapat menggunakan metode 

analisis yang lebih mendalam seperti regresi atau analisis statistik untuk 

mengetahui hubungan antar variabel secara lebih kuat. Dan melakukan 

penelitian komparatif dengan bank syariah lain untuk melihat perbedaan 

kinerja secara lebih luas. 
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